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ABSTRAK 

 

Nama   : Zuraida 

NIM   : 361303532 

Tebal Skripsi  : 112 Halaman 

Pembimbing 1  : Drs. Abd. Djalil Ya’cob, BA. MA 

Pembimbing 11 : Dr. Sehat Ihsan Shadiqin M.Ag 

 

Aceh merupakan negeri yang sangat kental dengan pemahaman agama Islam serta 

masyarakat Aceh menjadi daya tarik dari negeri-negeri luar untuk mengetahui 

Aceh sepenuhnya. Sehingga sangat besar peluang bagi masyarakat di negeri lain 

untuk pindah ke agama Islam. Perpindahan dari agama sebelumnya kegama baru 

disebut sebagai muallaf. Muallaf adalah orang yang dijinakkan hatinya oleh Allah 

untuk masuk agama Islam serta memerlukan masa pemantapan dan bimbingan 

dalam agama barunya. Di Banda Aceh sendiri terdapat dua komunitas muallaf, 

jumlah muallaf di Banda Aceh terus bertambah dari tahun ketahun sehingga 

mencapai 250 orang. Melihat banyaknya muallaf yang melakukan konversi agama 

dari kalangan non-Muslim namun belum diimbangi dengan pembinaan yang 

konfrehensif. Fenomena ini menjadi daya tarik bagi penulis untuk mengkaji lebih 

mendalam dan sistematis dengan mengajukan beberapa pertanyaan seperti 

bagaimana perkembangan organisasi muallaf di Banda Aceh, bagaimana peran 

organisasi Forum Muallaf Aceh dalam pengembangan ekonomi dan bagaimana 

kebijakan pemerintah Aceh terhadap pemberdayaan perekonomian muallaf di 

Banda Aceh. Untuk mendapatkan hasil dari beberapa pertanyaan diatas penulis 

menggunakan metode penelitian lapangan (Field Research) dengan pendekatan 

kualitatif dimana teknik pengumpulan datanya dilakukan dengan cara observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa 

komunitas Forum Muallaf Aceh telah terbentuk dari tahun 2010 yang diketuai 

oleh Rasyid. Dari pihak ketua dan anggota Forum Muallaf Aceh menjelaskan 

bahwa pembinaan dari pihak pemerintah belum memuaskan, namun pemerintah 

telah melakukan beberapa upaya dalam melakukan penguatan beragama dan 

pemberdayaan ekonomi muallaf tetapi belum sepenuhnya terpenuhi dikeranakan 

tidak semua elemen ikut berpartisipasi dalam malakukan pembinaan terhadap 

muallaf di Banda Aceh. Dari segi ekonomi muallaf memiliki keterbatasan karena 

peluang mendapatkan pekerjaan yang bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari 

sangat sulit. Maka dari itu perlukiranya pemerintah untuk mengatasi masalah ini 

dengan cepat agar mereka tetap akan bertahan dalam Islam dan menjadikan Islam 

adalah agama terakhir dalam kehidupannya. Dengan adanya kinerja yang baik 

seperti ini akan senantiasa memberi contoh baik kepada Negara-Negara yang lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Manusia adalah makhluk yang mempunyai kepercayaan dan yang 

mengamalkan agama dalam kehidupannya. Untuk itu manusia diberi kebebasan 

dalam menganut agama yang diyakininya. Ada kalanya, ada sebuah tarikan dari 

agama yang tegas dalam mengharuskan syariat untuk membuat penganut lain 

tertarik kedalam norma agama. Tidak sedikit mereka yang masuk kedalam agama 

Islam yang disebut muallaf. Muallaf berasal dari bahasa Arab yang berarti tunduk, 

menyerah, dan pasrah. Sedangkan, dalam pengertian Islam, muallaf digunakan 

untuk menunjuk seseorang yang baru masuk agama Islam.
1
 

Muallaf secara bahasa berarti orang-orang yang dijinakkan hatinya untuk 

tetap berada dalam Islam. Muallaf dalam tulisan ini adalah orang-orang yang baru 

masuk Islam dan memerlukan masa pemantapan dalam agama barunya itu, untuk 

itu memerlukan dana yang berupa zakat. Muhammad Rasyid Ridha dalam 

tafsirnya secara panjang lebar menguraikan orang-orang yang termasuk dalam arti 

muallaf menjadi enam, yang empat diantaranya beragama Islam sedangkan dua 

diantaranya bukan muslim sebagai berikut: 

1. Pemuka-pemuka Muslim yang terpandang dikalangan non-Muslim 

yang diperkirakan dapat mengajak mereka kedalam Islam dengan 

                                                           
1
Vivi Wulandari dkk, “Perbandingan Religiusitas Tokoh Muallaf dalam Novel Ayat-Ayat 

Cinta”, dalam Jurnal Pendidikan dan Sastra Indonesia, Vol 1. No.1 September (2012), 247-248. 
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wibawa yang ada padanya. Dana zakat yang diberikan dapat di 

gunakan untuk syiar agama. 

2. Pemuka Muslim yang masih lemah imannya, sedangkan mereka 

terpengaruh dikalangan pengikutnya. 

3. Kelompok Muslim yang di perbentengan dan perbatasan Negeri non-

Muslim dan kedudukan mereka dapat melindungi orang-orang Islam 

dari serangan musuh. 

4. Kelompok Muslim yang besar pengaruhnya terhadap pengumpulan 

zakat dan di segani oleh pihak-pihak yang di perkirakan ingkar 

membayar zakat. Dengan menjinakkan hati mereka dengan dana zakat, 

halangan dan ancaman terhadap zakat dapat dihindari. 

5. Kelompok non-Muslim yang dikhawatirkan berbuat buruk terhadap 

orang Islam dan dengan pemberian zakat itu dapat dicegah 

keburukannya, atau orang-orang yang dapat berhenti dari mengganggu 

orang Islam dalam menjalankan agamanya. 

Dengan dana zakat maka akan sangat membantu masa pemantapan pada 

agama baru muallaf, kelima orang muallaf yang disebutkan diatas sangat berperan 

penting untuk masyarakat Muslim. Salah satunya yaitu kelompok non-Muslim 

yang memiliki niat untuk berbuat jahat terhadap kaum Muslimin namun dengan 

dana zakat akan sangat membantu pencegahan perbuatan jahat tersebut. Dan kaum 

Muslimin yang memiliki pengaruh besar terhadap agamanya dengan demikian 
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akan mudah bagi Muslim untuk membuat orang-orang mudah membayar zakat, 

ancaman dan rintangan dana zakat dapat dihindari.
 2

 

Perlu diketahui bahwa muallaf terbentuk dalam dua komunitas di Banda 

Aceh namun sudah tersebar luaskan di seluruh Aceh. Nama komunitas muallaf 

yang ada di Kota Banda Aceh yaitu Forum Muallaf Aceh (Formula) dan Persatuan 

Muallaf Atjeh Sejahtera (PMAS). Forum Muallaf Aceh (Formula), merupakan 

organisasi yang berdiri sejak tahun 2010 di Banda Aceh. Organisasi ini dibentuk 

berangkat dari sebuah keinginan untuk melakukan perubahan terhadap kaum 

muallaf di Indonesia khususnya. Dimana pertumbuhan muallaf mencapai 10-15% 

setiap tahunnya. Kenyataan ini menjadi sangat penting untuk diperhatikan 

mengingat jumlah muallaf yang meningkat tajam dari tahun ke tahun, belum 

diimbangi dengan pembinaan dan pemberdayaan yang serius, terarah dan 

terstruktur dari para pihak yang terkait, khususnya Forum Muallaf Aceh sekarang 

mencapai 250 orang mereka berasal dari kalangan bawah, yang memiliki banyak 

keterbatasan dalam bidang ekonomi.
3
 

Menurut Rasyid sebagai ketua umum Forum Muallaf Aceh, sebelum 

komunitas muallaf terpecahkan, di Aceh hanya memiliki satu komunitas yaitu 

Forum Muallaf Aceh, karena beberapa faktor sehingga membuat anggota-anggota 

memisahkan diri dengan Forum Muallaf Aceh kemudian membentuk komunitas 

sendiri, maka lahirlah komunitas yang bernama Persatuan Muallaf Aceh Sejahtera 

                                                           
2
Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh (Jakarta: Kencana, 2010), 49. 

3
Rasyid, “Pembinaan dan Pemberdayaan Muallaf Terpadu Demi Mewujudkan 

Kesejahteraan dan Kemandirian Keluarga Muallaf di Aceh”, (Makalah Tidak di Publikasikan, 

Banda Aceh: 2017), Tanggal 24/03/2017. 
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(PMAS). Menurut keterangan, faktor pertama mereka memisahkan diri dari 

komunitas sebelumnya karena alasan sedikitnya bantuan yang mereka terima, 

faktor kedua  yaitu mereka sudah memiliki niat untuk membentuk komunitas 

sendiri dan bebas dari komunitas sebelumnya. Pada akhirnya mereka berhasil 

membentuk komunitas sendiri yaitu Persatuan Muallaf Aceh Sejahtera, tetapi 

kantornya belum diketahui pasti tempatnya dimana dan belum ada pengesahan 

dari Provinsi.
4
 

Agama diturunkan untuk mengatur hidup manusia, meluruskan dan 

mengendalikan akal yang bersifat bebas. Kebebasan akal tanpa kendali bukan saja 

menyebabkan manusia lupa diri, melainkan juga akan membawa ia kejurang 

kesesatan, mengingkari Tuhan, tidak percaya kepada yang gaib dan berbagai 

akibat negatif lainnya. Semua itu akan berakibat merugikan manusia itu sendiri. 

Tuhan menghendaki manusia beruntung dalam hidupnya karena itu ia turunkan 

aturan hidup berupa agama. Agama yang pernah ada dan yang sedang 

berkembang didunia ini cukup banyak, ada yang timbul dan dianut oleh sejumlah 

besar penganutnya, tapi ada juga yang timbul disuatu waktu dan lenyap tanpa 

pendukung pada beberapa masa kemudian. Agama Islam yang dibawa Nabi 

Muhammad Saw, pada dasarnya sama dengan agama Islam yang telah diajarkan 

oleh nabi-nabi sebelumnya yaitu berlandaskan pada Tauhid (Meng-Esakan Allah). 

Dalam Islam lah ditemukan obat penenang hati, pada dasarnya dengan mengingat 

                                                           
4
Wawancara dengan Rasyid, sebagai Ketua Umum Forum Muallaf Aceh , tanggal 24 

Maret 2017.  
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Allah, maka hati akan menjadi tenang dan tenteram. Sebagaimana Allah sebutkan 

dalam Al-Qur’an surah Ar-Ra’du ayat (13): 28.
5
 

Masalah keagamaan adalah masalah sosial masyarakat yang berkaitan 

dengan kerohanian atau religiusitas masyarakat. Sebagaimana disebutkan disila 

pertama Pancasila, ketuhanan yang maha esa, maka keyakinan beragama menjadi 

persoalan penting dalam pembangunan Nasional. Untuk mendorong agar 

masyarakat memiliki kesadaran keyakinan keagamaan, maka disusunlah pasal 29 

UUD 45, terutama pada ayat 2. Dalam ayat 2 dijelaskan bahwa setiap warga 

Negara harus mempunyai agama, karena dengan agama manusia akan tahu aturan-

aturan kehidupan. Mereka mengakui bahwa setelah jadi muallaf mereka memiliki 

cobaan, rintangan, dikucilkan dari masyarakat bahkan dari keluarga sendiri. 

Dijauhi dan dimusuhi oleh keluarga karena menganggap berkhianat, tetapi mereka 

mempunyai keyakinan bahwa cobaan ini hanya sementara, dan cobaan itu Allah 

berikan karena kesanggupan hambanya. 

Kegiatan keagamaan merupakan sarana untuk syiar agama, dengan 

harapan masyarakat semakin mengerti dan memahami hal-hal yang dianjurkan 

dan yang dilarang dalam agama.
6
 Agama sering dihubungkan dengan masalah-

masalah yang menjadi perhatian utama dalam kehidupan seperti pencarian makna 

hidup, penderitaan, kematian dan hal-hal yang dianggap berkaitan dengan 

eksistensi kehidupan manusia. Agama merupakan urusan yang sangat pribadi dan 

                                                           
5
Kelani HD, Islam dan Aspek-Aspek Kemasyarakatan (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 19-

20. 
6
Nuhrison M. Nuh, Aliran-Aliran Keagmaan Aktual di Indonesia (Jakarta: Moloho Jaya 

Abadi Press, 2010), 17-18. 
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personal karena berhubungan dengan kepercayaan dan keyakinan antara manusia 

dan pencipta-Nya. Beragama merupakan gejala universal manusia dalam 

hidupnya, artinya kita bisa menemukan manusia tanpa sain, seni dan filafat, tetapi 

tidak semua manusia memiliki kepercayaan terhadap ketuhanan dan agama. 

disamping universal kehidupan beragama dizaman modern ini sudah demikian 

kompleks. Banyak macam agama yang dianut manusia dewasa ini. Aliran 

kepercayaan, aliran kebatinan dan aliran pemujaan juga banyak ditemukan di 

kehidupan masyarakat modern zaman sekarang ini.
7
 

Seorang Muslim sejati harus berpikir secara Islam, yakni dia berpikir 

dalam suatu kerangka pemikiran yang dipancarkan oleh agama Islam. Pandangan 

hidupnya adalah merupakan suatu jalinan bermakna paham-paham yang 

dipancarkan oleh agama Islam, yang di turunkan dalam bahasa Arab. Coba kita 

renungkan rukun Islam yang lima. Rukun yang pertama adalah azas dari rukun-

rukun yang lain, tidak sah yang lain itu tanpa yang pertama. Rukun pertama 

menuntut seseorang yang akan masuk Islam membuat pengakuan yang tertentu, 

yang dinamakan kalimah syahadah, yakni kalimah penyaksian. Orang-orang yang 

mengucapkan kalimah syahadat tidak harus menjadi muslim, sebagaimana orang 

yang dipanggil menjadi saksi di Mahkamah tidak semestinya diterima 

kesaksiannya. Walau bagaimanapun hanya Allah yang benar-benar mengetahui 

apa yang tersembunyi dalam jiwa seseorang. Manusia hanya mengetahui apa yang 

                                                           
7
Nur Alfian Isti Yani, “Fenomena Remaja Muallaf di Kota Pekan Baru”, dalam  Jurnal 

Jom FISIP, Vol 3. No 1, (2016), 3. 
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tampak lahiriyah dari pertuturan dan perbuatan, dan dituntut bertindak 

berdasarkan apa yang tampak secara lahir.
8
 

Namun demikian, apabila berbicara tentang Islam sebagai suatu hakikat, 

kembali kepada yang tampak secara lahiriyah tidaklah cukup. Islam adalah 

penyerahan diri kepada Allah secara sadar dan sukarela, dan penyerahan itu tidak 

mungkin tanpa ilmu. Justru ilmu adalah prasyarat Islam. Dalam buku Sosiologi 

Agama, teori fungsional memandang agama dalam kaitannya dengan aspek 

pengalaman yang mentransendensikan sejumlah peristiwa eksistensi sehari-hari 

yakni melibatkan kepercayaan dan tanggapan kepada sesuatu yang berada diluar 

jangkauan manusia. Oleh karena itu secara sosiologis agama menjadi penting 

dalam kehidupan manusia, dimana pengetahuan dan keahlian tidak berhasil 

memberikan sarana adaptasi atau mekanisme penyesuaian yang dibutuhkan. Dari 

sudut pandang teori fungsional, agama menjadi sangat penting sehubungan 

dengan unsur-unsur pengalaman manusia yang diperoleh dari ketidakpastian, 

ketidakberdayaan dan kelangkaan yang memang merupakan karakteristik 

fundamental kondisi manusia.
9
 

Masih banyak sekali permasalah muallaf yang harus diselesaikan 

terutama masalah ekonomi dan penguatan keagamaan. Allah telah membukakan 

hatinya kejalan yang benar namun belum ditangani dengan baik dan benar. Jangan 

sampai mereka merasa kurang mendapatkan rasa kasih sayang oleh orang Islam. 

                                                           
8
 Ibid 

9
George Ritzer, “Teori Sosiologi dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir 

Post Modern”, (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 32 
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Maka dengan kurangnya perhatian dan kasih sayang dari pemerintah khususnya, 

mereka membuat komunitas sendiri, memberdayakan mereka sendiri, baik 

ekonomi, ibadah dan aqidah. Tujuannya hanya untuk menghindari dari masalah-

masalah yang tidak diinginkan. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti merasa tertarik untuk 

melaksanakan suatu penelitian di Banda Aceh tentang, “Penguatan Beragama 

dan Pemberdayaan Ekonomi Muallaf di Banda Aceh”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah yang akan dikaji yaitu “Upaya Pemerintah dalam Melakukan 

Penanganan Terhadap Muallaf di Banda Aceh”. Secara khusus untuk 

memudahkan penelitian maka dirumuskan dalam beberapa pertanyaan. 

1. Bagaimana perkembangan organisasi muallaf di Banda Aceh? 

2. Bagaimana peran organisasi Forum Muallaf Aceh dalam pengembangan 

ekonomi? 

3. Bagaimana kebijakan Pemerintah Aceh Terhadap Pemberdayaan 

Perekonomian Muallaf di Banda Aceh? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini maka 

tujuan dan manfaat penelitian ini adalah: 

1. Tujuan Penelitian 
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a. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan organisasi muallaf di 

Banda Aceh. 

b. Untuk mengetahui bagaimanaorganisasi Forum Muallaf Aceh dalam 

pengembangan ekonomi. 

c. Untuk mengetahui bagaimana kebijakanPemerintah Aceh terhadap 

perekonomian muallaf di Banda Aceh. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian sebagai berukut: 

a. Dapat memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada masyarakat 

tentang permasalahan dan kejadian yang terjadi yang telah di teliti 

sehingga dapat membuka peluang untuk lebih menerapkan 

pengetahuan tersebut. 

b. Penelitiam ini diharapkan mampu memperkaya sumber informasi 

yang berhubungan dengan penguatan beragama dan pemberdayaan 

ekonomi muallaf di Banda Aceh, dan dapat dijadikan sumber referensi 

bagi adik-adik ditahun berikutnya atau dapat dijadikan contoh oleh 

generasi berikutnya. 

c. Penelitian ini juga diharapkan kepada masyarakat dan pemerintah 

untuk lebih peduli terhadap muallaf serta dapat memberikan 

bimbingan khusus untuk mempelajari agama Islam lebih baik. 

D. Metodelogi Penelitian 

Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian. 

Dalam metode penelitian di jelaskan tentang urutan suatu penelitian yang akan di 
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lakukan. Namun saya sebagai peneliti, metode yang saya gunakan dalam 

melakukan penelitian ini adalah metode kualitatif, sumber datanya berasal dari 

lapangan. Yang dimaksud penelitian kualitatif adalah menyiratkan penekanan 

pada proses dan makna yang tidak dikaji secara ketat dan tidak diukur dari sisi 

kuantitas, jumlah, intensitas atau frekuensinya. Peneliti menekankan sifat realitas 

yang terbangun secara sosial, hubungan erat antara peneliti dan subjek yang 

diteliti.
10

 

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara  

Metode wawancara dilakukan untuk mendapatkan data secara langsung 

tentang kasus “Penguatan Beragama dan Pemberdayaan Ekonomi Muallaf di 

Banda Aceh”. Wawancara merupakan proses komunikasi yang sangat 

menentukan dalam proses penelitian. Wawancara dilakukan oleh pewawancara 

terhadap narasumber secara lisan dan tatap muka.  

Ada enam narasumber yang saya wawancarai dalam penulisan skripsi ini, 

tujuannya untuk melengkapi data-data yang di perlukan, dan narasumber ini 

merupakan orang yang bersangkutan dengan masalah yang sedang saya teliti. 

Adapun narasumbernya yaitu  Bapak Rasyid sebagai ketua Forum Muallaf Aceh, 

dua anggota Forum Muallaf Aceh yaitu Ibu Liany dan Ibu Nurul, Bapak Ridwan 

Ibrahim Staf Bidang Terkait Dinas Syariat Islam Kota dan Bapak Nasruddin 

Ibrahim Dinas Syariat Islam Provinsi, Bapak Rizky Aulia Staf Baitul Mal 

Provinsi. 

                                                           
10

Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi & Karya 

Ilmiah(Jakarta: Kencana, 2011), 34. 
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b. Observasi  

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan seharian manusia dengan 

menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain pancaindra 

lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit.
11

 Pada penelitian ini peneliti 

akan melakukan observasi terhadap penguatan beragama dan pemberdayaan 

ekonomi komunitas muallaf di Banda Aceh, kemudian saya akan melihat 

bagaimana organisasi ini berkembang dan bertahan sejauh ini. Setelah observasi 

berlangsung maka peneliti menemukan beberapa hal yang mengganjal dari 

masalah ini. Penguatan beragama dan pemberdayaan ekonomi, ada sebagian 

muallaf yang mendapatkan pembinaan dan ada sebagian mereka yang tidak 

mendapatkan pembinaan sehingga mereka harus mencari tempat-tenpat pengajian 

sendiri yang diadakan di kampung-kampung. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah lalu, dokumentasi 

dalam penelitian ini dapat berupa catatan, foto, jurnal, buku dan rekaman untuk 

melengkapi data yang ingin diperoleh. Dalam melakukan cara ini kita sebagai 

peneliti perlu untuk memperhatikan kevalidan data. Dalam melakukan cara ini 

saya sebagai peneliti perlu untuk memperhatikan kevalidan data, dari apa yang 

dimuat didalamnya bagaimana penguatan beragama dan pemberdayaan ekonomi 

komunitas muallaf di Banda Aceh. Untuk memperkuat data yang diperlukan saya 

akan mengambil data baik dari catatan sejarah, foto, jurnal, buku, rekaman dan 

koran. 

                                                           
11

Ibid., 34-141 
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2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat penelitian 

lapangan (field research), sehingga data yang diperoleh berasal dari pengamatan 

lapangan di lokasi yang telah ditentukan yaitu di Kota Banda Aceh dan temuan-

temuan lapangan.  

3. Teknik Penulisan  

Teknik penulisan dalam penyusunan hasil kajian dalam bentuk proposal 

skripsi, penulis tentu harus memiliki acuan penulisan, dan acuan penulisan dipakai 

oleh penulis disini yaitu berpedoman kepada buku panduan penulisan skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Prodi Sosiologi Agama IAIN Ar-Raniry Banda 

Aceh 2013. 

4. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data-data yang telah terkumpul, penulis 

menggunakan metode analisis deskriptif, yaitu suatu metode yang bertujuan 

menggambarkan atau mendeskripsikan kumpulan data atau hasil pengamatan 

yang telah dilakukan sehingga dapat ditarik kesimpulan yang tepat dan akurat 

untuk menjawab permasalahan penelitian. 

E. Landasan Teori 

Adapun teori yang digunakan penulis untuk berusaha menjelaskan 

sebuah sistematis suatu fenomena yang terjadi dalam masyarakat dengan cara 

memerinci sebab akibat yang terjadi. Teori yang saya gunakan merupakan teori 

Konversi Agama. 
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1. Konversi Agama 

Konversi dalam kosa kata bahasa Ingris disebut “Conversion” berarti 

berubah dari suatu keadaan atau dari suatu agama ke agama lain. Konversi agama 

dimaknai sebagai perubahan, berubah ataupun masuk agama. Dengan demikian 

konversi agama mengandung pengertian bertaubat, berubah agama, berbalik 

pendirian atau berlawanan arah terhadap ajaran agama atau masuk kedalam 

agama. Konversi agama, yaitu perpindahan dalam pemelukan agama merupa-kan 

proses budaya karena memiliki konsekuensi peleburan diri kedalam nilai budaya 

dari agama yang baru dipeluknya itu. Hal ini karena agama, dalam konteks 

kesukubangsaan di Indonesia juga seringkali digunakan sebagai identitas 

kelompok suku bangsa yang esensial, seperti orang Melayu dan orang Betawi 

yang disebutkan sebagai orang Islam. Orang Jawa bisa beragama Islam, Budha 

maupun Nasrani, dan orang Batak beragama Nasrani, Cina beragama Kong Hu Cu 

atau Nasrani.
 12

 

2.  Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Konversi Agama 

Faktor pendorong terjadinya konversi agama adalah petunjuk Ilahi. 

Pengaruh supranatural berperan secara dominan dalam proses terjadinya konversi 

agama pada diri seseorang atau kelompok. Terjadinya konversi agama karena, 

Pertama: Pergaulan dengan orang-orang muslim yang berakhlak baik, membaca 

buku-buku tentang Islam dan pernikahan. Menurut Mulyana faktor pendukung 

seseorang atau kelompok orang masuk agama Islam karena, Kekecewaan 

beragama dan kelaparan spiritual, karena kondisi-kondisi fisik dan mengalami 

                                                           
12

Umi Sumbulah, “Konversi dan Kerukunan Umat Beragama: Kajian Makna Bagi Pelaku 

dan Elit Agama-Agama di Malang”,dalam Jurnal Umi Sumbulah Fakultas Syariah UIN Maliki 

Malang, Volume. XIII, No 1, Juni (2013), 83. 
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pengalaman gaib. Kedua: Menjadi muslim karena hidayah-Nya, Karena sebagian 

ajaran agama sebelumnya tidak rasional dan mengandung pertentangan seperti 

trinitas, dosa warisan, kematian Tuhan dan kebangkitan-Nya kembali dan jamuan 

kudus, Sebagian ketidakpuasan terhadap agama selain Islam, krisis identitas dan 

depresi, karena agama semula yang mereka anut tidak dapat mengatasi masalah, 

Islam agama masuk akal, universal dan praktis.
 13

 

Para ahli Sosiologi berpendapat bahwa penyebab terjadinya Konversi 

Agama adalah pengaruh sosial.
14

 Pengaruh sosial yang mendorong terjadinya 

Konversi Agama terdiri dari adanya berbagai faktor antara lain. Faktor pertama 

yaitu pengaruh hubungan antar pribadi, baik pergaulan yang bersifat keagamaan 

maupun non keagamaan (kesenian, ilmu pengetahuan dan lain-lain), faktor kedua, 

pengaruh kebiasaan yang rutin, pengaruh ini dapat mendorong seseorang atau 

kelompok untuk merubah kepercayaan jika dilakukan secara rutin, faktor ketiga 

pengaruh anjuran atau propaganda dari orang terdekat, faktor keempat pengaruh 

pemimpin keagamaan dan faktor kelima pengaruh kekuasaan pemimpin.
15

 

Zakiah Daradjat dalam bukunya mengatakan, konversi agama adalah 

terjadinya suatu perubahan keyakinan yang berlawanan arah dengan keyakinan 

semula.
16

 Ketika melakukan konversi agama, etnis atau agama apapun akan 

berinteraksi dengan keluarga lama yang mempunyai keyakinan berbeda dengan 

                                                           
13

Ibid  
14

Jalaluddin, “Psikologi Agama 1”,  (Jakarta: Rajawali Pers, 1996), 363. 
15

Neni Noviza, Bimbingan Konseling Holistik Untuk Membantu Penyesuaian Diri 

Muallaf Tionghoa Mesjid Muhammad Chengho Palembang”, dalam Jurnal Wardah  No. XXVII/ 

Th. XIV Desember  (2013), 203-204. 
16

Zakiah Daradjat, “Perbandingan Agama 1”, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 137. 
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dirinya. Sehingga diperlukan adaptasi yang baik agar komunikasi dan interaksi 

tetap terjalin.
17

 

3. Makna Konversi Menurut Para Elit 

Para elit agama pada umumnya memaknai konversi agama secara lebih 

konprehensif. Konversi agama merupakan salah satu dimensi kebebasan 

beragama, yang mengikutkan aspek-aspek yang lebih luas, baik yang berkaitan 

dengan kesadaran spiritual dalam dimensi esoteris kehidupan keagamaan 

seseorang maupun aspek-aspek yang lebih bersifat praktis dan pragmatis. Menurut 

Pdt. Suwignyo, dalam konteks Indonesia, secara umum agama Kristen yang 

berkembang di Negara ini adalah Protestantisme Barat, yang tidak mengenal 

ibadah sebagaimana shalat yang dilakukan umat Islam. Elit agama Kristen, Pdt 

Micha N. L. Tobing, menyatakan bahwa konversi adalah salah satu hak asasi 

manusia dalam beragama yang mesti dihormati.
18

 

Said Sa’at Marthon, dalam bukunya menyatakan, bahwa muallaf 

merupakan, mereka yang telah melafalkan kalimat syahadat dan termasuk 

golongan muslim yang perlu diberikan bimbingan dan perhatian oleh golongan 

yang lebih memahami Islam. Setelah mengucapkan kalimat syahadat, asumsi 

yang muncul adalah individu akan mulai mendalami Islam. Dalam proses 

mendalami tersebut, Said menyatakan, muallaf akan menemui beberapa tahap 

yang memerlukan ilmu, dorongan, kesabaran, sokongan, nasehat, dan motivasi 

                                                           
17

Ayu, Wanto, Supriadi, “Adaptasi Sosial Tionghoa Muslim dengan Keluarga Non 

Muslim (Studi Keluarga Tionghoa di Kecamatan Singkawang Barat)”, dalam Jurnal Program 

Studi Pendidikan Sosiologi FKIP Untan (2013), 2.  
18

Said Sa’ad Marthon, “Ekonomi Islam di Tengah Krisis Ekonomi Global”, Terj. Ahmad 

Ikhrom dan Dimyauddin. (Jakarta: Zikrul Hakim, 2004), 109. 
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berkelanjutan untuk menghadapi setiap tahapan, sehingga pada akhirnya mereka 

dapat mencapai tahap ketenangan dalam menjalani agama.
19

 

Senada dengan pandangan diatas, Pariyanto, elit agama Hindu, 

mengatakan bahwa konversi agama adalah hak setiap orang. Namun harus disertai 

dengan komitmen yang kuat dan didasari dengan pilihan hati nurani terdalam, 

bukan dengan keterpaksaan atau mengikuti orang lain. Dalam agama Katolik juga 

ditemukan pandangan serupa. Romo FX Agis Triatmo, mengatakan bahwa, 

berpindah agama adalah hak dasar setiap orang yang mesti dihormati. Bagi agama 

Katolik berpindah dari agama yang satu keagama lainnya adalah hak asasi yang 

harus dihargai, namun harus didasari komitmen dan kesungguhan. Dalam agama 

Islam sebagaimana ungkapan ketua MUI Kota Batu, Nur Yasin, bahwa Islam 

memberikan kebebasan kepada pemeluknya untuk memilih agama sesui dengan 

keyakinannya. Kebebasan beragama dalam kacamata Islam itu sendiri ialah 

bahwa Islam tidak melarang seseorang untuk memeluk agama, bahkan Islam 

memberikan kebebasan bagi pemeluknya untuk memilih agama apa yang akan ia 

pilih. Bagi Yasin, konversi agama memiliki dua fungsi, yakni adakalanya ia 

merupakan hidayah ketika dilakukan oleh orang Non-muslim ke Islam dan 

adakalanya merupakan azab dari Allah ketika dilakukan oleh orang Islam kepada 

agama lain.
20
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Ibid  
20

Umi Sumbulah, “Konversi dan Kerukunan Umat Beragama: Kajian Makna”,... 94-100.  
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F. Kajian Pustaka 

Penelitian mengenai “Penguatan Beragama dan Pemberdayaan Ekonomi 

Muallaf di Banda Aceh ”belum ada yang menulis, tetapi yang menulis tentang 

muallaf sudah banyak baik di Aceh maupun ditempat lain. Di Banda Aceh masih 

banyak sekali yang harus di teliti untuk menjawab problematika muallaf. Sejauh 

penelitian yang ada belum peneliti temukan penelitian yang sama dengan kasus 

ini di Kota Banda Aceh. Untuk mendukung kebenaran penelitian ini peneliti 

temukan beberapa judul dan jurnal yang sedikit banyaknya memberikan 

pembahasan tentang kasus yang sedang diteliti. 

Kajian pustaka merupakan salah satu bagian terpenting dalam penelitian 

ilmiah. Kajian pustaka bertujuan untuk melihat perbedaan yang terdapat dalam 

kajian-kajian yang telah banyak ditulis oleh para tokoh maupun pemikir lain agar 

kajian ini dapat memenuhi referensi dengan tepat dan baik. 

Murthala, mahasiswa Fakultas Ushuluddin UIN Ar-Raniry dalam 

Skripsinya yang berjudul, “Syariat Islam dan Hubungannya dengan Kuantitas 

Muallaf di Kota Banda Aceh” tahun 2016. Disebutkan bahwa konversi agama 

adalah perubahan pandangan seseorang atau sekelompok orang tentang keyakinan 

yang dianutnya atau perpindahan keyakinan dari agama yang dianutnya kepada 

agama yang lain. Dalam kehidupan masyarakat dewasa ini telah banyak terdengar 

bahwa penganut agama selain Islam terjadi konversi agama, dari agama asal ke 

agama Islam. Kasus yang sering terjadi karena penganut agama selain Islam, 

mereka melihat ada sesuatu yang lebih dari ajaran agama Islam. Eksistensi 

muallaf di Banda Aceh, pada dasarnya tidak terlepas peran dari masyarakat kota 
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Banda Aceh yang bisa menerima kehadiran masyarakat yang berlainan suku, 

budaya dan agama selain Islam. Sehingga dari perbedaan tersebut dapat hidup 

berdampingan dengan rukun tanpa ada kerusuhan dan konflik yang menyebabkan 

permusuhan.
21

 

M Nur Rianto Al Alif dalam jurnal dengan tema “Optimalisasi Peran 

Zakat dalam Memberdayakan Perekonomian Umat”. Mengatakan bahwa zakat 

merupakan salah satu kewajiban yang disyariatkan Allah kepada umat Islam 

sebagai salah satu perbuatan ibadah setara dengan shalat, puasa dan ibadah haji. 

Akan tetapi zakat tergolong perbuatan ibadah maliah yakni ibadah melalui harta 

kekayaan dan bukan ibadah badaniah yang pelaksanaannya dengan fisik.  

Ibadah zakat mempunyai dua aspek, yaitu aspek hubungan manusia 

dengan Allah dan aspek hubungan manusia dengan manusia (sesama). Yusuf 

Qardhawi membagi tiga tujuan zakat yaitu: dari pihak muzakky, pihak mustahik 

dan masyarakat. Tujuan zakat dari pihak muzakky antara lain untuk menyucikan 

dari sifat bakhil, rakus, egois dan sejenisnya serta menumbuhkan sifat pemurah, 

empati dan memiliki solidaritas kepada sesama. Sedangkan bagi mustahik adalah 

terpenuhinya kebutuhan hidup dan tersucikannya hati mereka dari rasa dengki dan 

kebencian yang sering menyelimuti hati mereka melihat orang kaya yang bakhil 

(bodoh). Adapun tujuan zakat dari pihak masyarakat adalah zakat bernilai 

ekonomi, merealisasi fungsi harta sebagai alat perjuangan menegakkan Agama 

Allah dan mewujudkan keadilan sosial ekonomi masyarakat pada umumnya. Ada 

delapan kelompok (asnaf) yang berhak untuk mendapatkan zakat yaitu, Miskin, 

                                                           
21

Murthala, “Syariat Islam dan Hubungannya dengan kuantitas muallaf di Banda Aceh”, 

(Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Universitas Islam Ar-Raniry Banda Aceh, 2016), 59.  
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Amili (pengelola zakat), Muallaf (orang yang mendapat hidayah Islam), Budak 

(hamba sahaya), Gharimin (orang yang berhutang), Fisabilillah (untuk keperluan 

dijalan Allah) dan Ibnu Sabil (orang yang sedang bepergian untuk keperluan 

maslahat seperti menuntut ilmu bukan perjalanan maksiat).
22

 

Umi sumbulah dalam jurnal Konversi dan Kerukunan Umat Beragama: 

Makna Bagi Pelaku dan Elite agama-agama di Malang, secara sosiologis, para 

pelaku konversi pada umumnya tidak mendapatkan isolasi-isolasi sosial dari 

komunitas agama yang ditinggalkan maupun agama yang baru dipeluknya. 

Namun secara umum mereka mengalami masalah sosial berupa persoalan adaptasi 

dengan lingkungan dan komunitas barunya sehingga perlu adanya penguatan 

Psikologi yang dapat menopang keyakinan barunya. Konversi juga bisa dimaknai 

sebagai salah satu pengaruh positif hubungan antar agama dalam konteks 

pluralitas, namun juga bisa menjadi pengaruh negatif ketika konversi tidak 

didasari dengan keyakinan yang kuat akan kebenaran ajaran agamabarunya, 

namun didasarkan pada kepentingan sesaat yang bersifat pragmatis.
23

 

Muallaf yaitu individu yang baru masuk Islam, mereka berhak 

mendapatkan dan menerima zakat, karena masuk Islam, membuat mereka di 

kucilkan dari kehidupan yang sering kali membuat mereka terkucil dalam hal 

ekonomi. Namun dalam skripsi ini, saya akan memaparkan tentang penguatan 

beragama dan pemberdayaan ekonomi komunitas muallaf di Banda Aceh. 

Indonesia merupakan Negara yang mayoritas Islam terlebih-lebih Aceh. Islam 

juga agama yang diakui oleh Negara. Tidak heran jika Banda Aceh menjadi 
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M. Nur Rianto Al Arif, “Optimalisasi Peran Zakat dalam Memberdayakan 

Perekonomian Umat”, dalam Jurnal Ulul Albab Volume. 14, No.1 (2013), 3.  
23

Umi Sumbulah, “Konversi dan Kerukunan Umat Beragama: Kajian Makna,...106. 
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tempat favorit bagi non-Muslim. Muallaf di Banda Aceh setiap tahun bertambah 

pemeluknya dari non-Muslim menjadi Muslim. Bahkan mereka menganggap 

tempat yang paling tepat masuk Islam yaitu di Aceh. Tetapi tidak tahu pasti apa 

penyebab mereka memilih Aceh sebagai tempat yang tepat untuk mengikrarkan 

kalimah syahadah. 

G. Sistematika Skripsi 

Penulisan ini akan membahas mengenai penguatan beragama dan 

pemberdayaan ekonomi komunitas muallaf di Banda Aceh, yang terdiri dari 

empat bab. Dimana masing-masing pembahasan penulis atur dalam bab dan sub-

sub bab. Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian, jenis 

penelitian, teknik penulisan, teknik analisis data, landasan teori, kajian pustaka 

dan sistematika skripsi. Bab kedua yaitukajian teoritis: menjelaskan tentang, 

pandangan Islam tentang muallaf dan penanganannya: Definisi muallaf, hak-hak 

muallaf dalam hukum Islam, kriteria muallaf, kepedulian sosial terhadap muallaf 

dan komitmen muallaf dalam beragama.  Penanganan muallaf dibeberapa daerah 

lainnya dan peran pemerintah dalam pembinaan muallaf: Pembinaan muallaf, 

fungsi pemerintah dalam perangkat regulasi, sejarah terbentuknya Baitul Mal pada 

masa Rasulullah: Pengertian Baitul Mal pada masa Rasulullah Bab ketiga yaitu 

menjelaskan tentang, penguatan beragama dan pemberdayaan ekonomi muallaf di 

Banda Aceh: Pengembangan organisasi muallaf di Banda Aceh, pengembangan 

ekonomi formula: Kegiatan keagamaan, Masalah yang dihadapi muallaf, Bentuk-
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bentuk pembinaan. Bab keempat merupakan bab terakhir, yaitu kesimpulan dan 

saran yang merupakan penutup dari rangkaian penulisan skripsi. 
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BAB II 

KONSEP MUALLAF DAN PENANGANANNYA 

 

A. Pandangan Islam Tentang Muallaf dan Penanganannya. 

1. Definisi Muallaf 

Muallaf berasal dari bahasa Arab yang merupakan maf’ul dari kata alifa, 

yang berarti menjinakkan dan mengasihi. Sehingga kata muallaf dapat diartikan 

sebagai orang yang dijinakkan atau dikasihi.
1
 Sedangkan menurut istilah 

syar’iyah, para ulama mendefinisikan makna Al-Muallafati Qulubuhum dengan 

berbagai pengertian dan definisi:  

Al-Iman Azzuri menafsirkan makna Al-Muallafati Qulubuhum dan di 

riwayatkan oleh Ibnu Abbas radhiallahhu’anhu sebagai berikut: 

 (رواه ابي العبا س) مَنْ اسَْلمََ مِنْ يهَوُْدِي ًّ اوَْ نصَْرَا نيِ ًّ وَانِْ كَا نَ غَنيَِّا

Artinya: Orang Yahudi dan Nasrani yang masuk Islam walaupun mereka kaya. 

 

Ada beberapa pendapat mengenai pengertian muallaf, antara lain: 

a. Dalam Ensikopedi Dasar Islam muallaf adalah seseorang yang semula 

kafir dan baru memeluk Islam. 

b. Dalam Ensilkopedi Hukum Islam muallaf jama’; muallaf qulubuhum 

“orang yang hatinya dijinakkan dan dibujuk. Orang yang dijinakkan 

hatinya agar cenderung kepada Islam. 

c. Dalam Ensikopedi Islam Indonesia dipaparkan bahwa muallaf yaitu 

orang-orang yang sedang dijinakkan atau dibujuk hati mereka. .
2
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(Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008), 25.  
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Center”. (Skripsi Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Purwokerto, 2016), 8.  
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Orang-orang muallaf ada dua macam, yaitu orang-orang kafir dan orang-

orang muslim. Orang kafir diberi bagian dari zakat apabila dengannya, maka 

kemungkinan besar ia akan masuk Islam. Jadi pemberian zakat kepadanya adalah 

untuk menguatkan niat dan keinginannya untuk masuk Islam. Atau juga apabila 

diberi bagian dari zakat maka ia akan menghentikan kejahatan terhadap kaum 

muslimin atau orang lain.  

Adapun muallaf muslim maka diberi bagian dari zakat untuk menguatkan 

imannya atau untuk menarik temannya agar masuk Islam. Disamping tujuan-

tujuan baik lainnya yang bermanfaat bagi orang-orang muslimin. Pemberian zakat 

untuk membujuk hati, ini hanya dilakukan ketika dibutuhkan. Karena, Umar r.a, 

Utsman r.a, dan Ali r.a tidak melakukannya disebabkan tidak adanya keperluan 

untuk melakukannya.
3
 

Para ulama berbeda pendapat mengenai memberikan zakat kepada orang-

orang muallaf, ketika mereka masih berstatus kafir. Para ulama Hambali dan 

Maliki berpendapat bahwa, mareka diberi zakat karena mereka menyukai Agama 

Islam, karena Nabi Muhammad Saw pernah memberi zakat kepada orang muallaf 

dari kalangan orang Muslim dan orang kafir. Sedangkan para ulama Hanafi dan 

Syafi’i berpendapat, bahwa orang kafir tidak diberikan zakat, tidak untuk 

meluluhkan hati mereka dan tidak untuk tujuan yang lain. Memberi zakat diawal 
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Saleh al-Fauzan, Fiqih Sehari-Hari, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani, Ahmad Ikhwani dan 
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munculnya Islam, dikarenakan jumlah kaum Muslim saat itu sedikit, sedang 

jumlah musuhnya sangat banyak.
4
 

2. Hak-Hak Muallaf dalam Hukum Islam 

Agama Islam dikenal dengan adanya dana sosial yang bertujuan untuk 

membantu kaum dhuafa atau yang membutuhkan, sumber utama dana tersebut 

meliputi zakat, infaq dan shadaqah serta dapat ditambahkan wakaf dan dana 

investasi kebijakan. Dalam konsep agama Islam zakat wajib dibayar oleh umatnya 

yang telah mampu dengan batas tertentu (85 gram emas), sedangkan infaq dan 

shadaqah lebih bersifat suka rela.
5
 Islam bukan hanya mewajibkan manusia untuk  

memberikan zakat infaq dan shadaqah, tetapi juga menetapkan takaran dari zakat, 

infaq dan shadaqah tersebut, khususnya terhadap besaran zakat (Zakat harta, zakat 

penghasilan, dan zakat hasil bumi). Dalam aspek sosial, zakat, infaq dan shadaqah 

wujud dari kepedulian manusia terhadap sesama. Allah memberikan rezeki 

kepada manusia melalui manusia pula. Bukan dengan menjatuhkannya secara 

serta merta dari langit. Oleh sebab itu didalam setiap harta orang-orang berada, 

Allah menegaskan terhadap hak-hak orang-orang miskin sehingga bagian dari 

harta itu harus disampaikan kepada yang berhak.
6
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Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 267: 

                                

                                  

      

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian 

dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 

keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang 

buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu 

sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan 

mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha 

Terpuji. 

Zakat merupakan salah satu kewajiban yang disyari’atkan Allah kepada 

umat Islam, sebagai salah satu perbuatan ibadah serta dengan shalat, puasa dan 

ibadah haji. Akan tetapi zakat tergolong ibadah ma’liah, yakni ibadah melalui 

harta kekayaan dan bukan ibadah badaniah yang pelaksanaannya dengan fisik. Hal 

inilah yang membedakan zakat dengan ibadah ritual lainnya, seperti ibadah shalat, 

puasa maupun haji, dimana manfaatnya hanya terkena kepada individu tersebut 

semata, sedangkat zakat manfaatnya bukan untuk individu semata tetapi namun 

bermanfaat pula bagi orang lain. Ibadah zakat mempunyai dua aspek, yaitu aspek 

hubungan manusia dengan Allah Swt (hablum minallah) dan aspek hubungan 

manusia dengan sesama (hablum minannas).
7
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Allah bersabda dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 277: 

                              

                  

 

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, 

mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di 

sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan mereka 

tidak (pula) bersedih hati. (QS. Al-Baqarah: 277). 

Dapat dipahami bahwa orang-orang beriman dan mengerjakan amal 

shaleh, mendirikan shalat dan mengerjakan kewajiban zakat sebagai suatu ibadah 

dan merupakan salah satu rukun dari rukun Islam (rukun Islam yang ketiga).
8
 

Pada masa Nabi Saw para muallaf tersebut diposisikan sebagai penerima zakat 

untuk menjamin kelestarian mereka kepada Islam dengan terus memberikan 

pembinaan dan pengajaran tentang agama Islam. Salah satu alasan Nabi 

memberikan zakat kepada mereka adalah menyatukan hati mereka pada Islam. 

Oleh karena itu mereka dinamakan al-Muallafah Qulubuhum.
9
  

Pada masa pemerintahan Abu Bakar, para muallaf tersebut masih 

menerima zakat sama seperti yang dicontohkan Nabi Saw. Namun tidak demikian 

pada masa Khalifa Umar bin Khattab, beliau memperlakukan ketetapan 

penghapusan bagian untuk para muallaf karena umat Islam telah kokoh dan kuat. 

Para muallaf tersebut juga telah menyalahgunakan pemberian zakat dengan 

                                                           
8
Muhammad Jawad Maghniyah, Figh Lima Mazhab, Terj. Masykur A.B, dkk, (Jakarta: 

Lentera Basritama, 2002), 177.  
9
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1, 306-307.  



27 

 

 
 

enggan melakukan syariat dan menggantungkan kebutuhan hidup dengan zakat 

sehingga mereka enggan berusaha. Pada masa Umar bin Khattab ada dua orang 

muallaf datang menemui Umar yaitu Uyainah bin Hisa dan Iqra’ bin Habis 

meminta hak mereka dengan menunjukkan surat yang telah direkomendasikan 

oleh Khalifa Abu Bakar pada masa pemerintahannya. Tetapi Umar merobek itu 

dengan mengatakan “Allah sudah memperkuat Islam dan tidak memerlukan 

kalian, kalian tetap dalam Islam atau hanya pedang yang ada. Ini adalah suatu 

ijtihat Umar yang menunjukkan pembagian zakat kepada muallaf berlakunya 

tergantung pada keadaan, pada siapa harus diberlakukan. Jika keperluan itu sudah 

tidak ada lagi maka ketentuan itupun tidak berlaku.
10

 

3. Kriteria Muallaf 

Kriteria muallaf tergolong kepada tujuh golongan yaitu: pertama, 

golongan yang diharapkan keislamannya atau keislaman kelompok serta 

keluarganya, seperti halnya Safwan bin Umayyah yang pada waktu futuh Makkah 

diberikan kebebasan atau keamanan oleh Rasulullah Saw. Dan diberi kesempatan 

untuk memikirkan dirinya selama empat bulan berdasarkan perintah Nabi. Lantas 

ia menghilang, lalu hadir kembali dan kemudian ia turut berperang bersama kaum 

muslimin dalam perang Hunain, yang ketika itu dia belum lagi menjadi muslim. 

Rasulullah meminjamkan senjata pedangnya dan kemudian memberikannya pula 

beberapa ekor unta yang dibawa dari sebuah lembah, sambil berkata Rasulullah 

SAW “ini adalah pemberian orang yang tidak kuatir akan kefakiran. Kemudian 

Safwan menjadi muslim yang baik. 
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Kedua, golongan orang yang dikhawatirkan melakukan kejahatan. 

Kelompok ini dimasukkan dalam golongan mustahik zakat, dengan harapan dapat 

mencegah kejahatannya. Dalam riwayat Ibnu Abbas dikatakan ada suatu kaum 

yang datang kepada Nabi Saw yang apabila mereka diberi bagian dari zakat 

mereka memuji Islam dengan mengatakan: “inilah agama yang baik” apabila 

mereka tidak diberi maka mereka mencelanya. Ketiga, golongan orang yang baru 

masuk Islam. Mereka perlu diberi santunan agar bertambah mantap keyakinannya 

terhadap Islam. Az-Zuhri pernah ditanya tentang siapa yang termasuk golongan 

muallaf ini, dan dia menjawab: “Yahudi dan Nasrani yang masuk Islam”. Ia 

ditanya lagi: “walaupun keadaannya kaya.?” Ya walaupun keadaannya kaya. 

Demikian pula Imam Hasan berkata: “Golongan muallaf adalah mereka yang 

berasal dari agama lain kemudian memeluk agama Islam.
11

 

Keempat, pemimpin dan tokoh masyarakat yang telah memeluk Islam 

yang mempunyai sahabat-sahabat orang kafir. Dengan memberi mereka bagian 

zakat, diharapkan dapat menarik simpati mereka untuk memeluk Islam. Mereka 

beralasan, bahwa  Abu Bakar pernah memberi zakat kepada Adi bin Hatim dan 

Zibriqan bin Badr, padahal mereka keduanya Muslim yang taat, akan tetapi 

mereka berdua mempunyai posisi terhormat dikalangan masyarakat. Kelima, 

pemimpin dan tokoh kaum Muslimin yang berpengaruh dikalangan kaumnya, 

akan tetapi imannya masih lemah. Mereka diberi bagian dari zakat dengan 

harapan imannya menjadi tetap dan kuat. Keudian memberikan dorongan 
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Yusuf Qardhawi, “Hukum Zakat: Studi Komparatif Mengenai Status dan Filsafat Zakat 

Berdasarkan Qur’an dan Hadits, Terj. Salman Harun, Didin Hafidhuddin dan Hasanundin. 

(Bogor: Pusat Litera Antarnusa, 2004). 564- 565. 
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semangat berjihat dan kegiatan lain, sebagaimana kelompok semacam ini pernah 

diberi oleh Rasulullah Saw dengan pemberian yang sempurna dari Ghanimah 

Hawazin. Mereka adalah sebagian penduduk Makkah yang dibebaskan yang telah 

memeluk Islam. Diantara mereka, ada yang munafik, ada yang imannya masih 

lemah dan sebagai akibat dari pemberian itu sebagian besar dari mereka kemudian 

menjadi kuat dan baik Islamnya. 

Keenam, kaum muslimin yang bertempat tinggal dibenteng-benteng dan 

daerah perbatasan dengan musuh, mereka diberi zakat dengan harapan dapat 

mempertahankan diri dan membela kaum muslimin lainnya yang tinggal jauh dari 

benteng itu, dari serbuan musuh. Ketujuh, kaum muslimin yang membutuhkannya 

untuk mengurus zakat orang yang tidak mau mengeluarkannya, kecuali dengan 

paksaan seperti dengan diperangi. Dengan hal ini mereka diberi zakat untuk 

memperlunak hati mereka, bagi penguasa merupakan tindakan memilih diantara 

dua hal yang paling ringan mudharatnya dan kemaslahatan. Ketujuh kelompok 

tersebut diatas termasuk dalam golongan muallaf baik mereka yang Muslim 

maupun yang kafir.
12

 

4. Kepedulian Sosial Terhadap Muallaf 

Jaminan sosial berarti tanggung jawab penjaminan yang harus 

dilaksanakan oleh masyarakat muslim terhadap individu-individunya yang 

membutuhkan dengan cara menutupi kebutuhan mereka dan berusaha 
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merealisasikan kebutuhan mereka dan menghindarkan kebutuhan dari mereka.
13

 

Dalam menghadapi situasi yang penuh tekanan, seseorang membutuhkan 

dukungan sosial. Jaribah, menyatakan bahwa dukungan sosial mengacu pada 

memberikan kenyamanan pada orang lain, merawatnya atau menghargainya.  

Dukungan sosial dapat berupa pemberian informasi, bantuan tingkah 

laku,ataupun materi yang didapat dari hubungan sosial akrab yang dapat membuat 

individu merasa diperhatikan, bernilai, dan dicintai. Rook, mendefinisikan 

dukungan sosial sebagai salah satu fungsi pertalian sosial yang menggambarkan 

tingkat dan kualitas umum dari hubungan interpersonal yang akan melindungi 

individu dari konsekuensi stres. Dukungan sosial yang diterima dapat membuat 

individu merasa tenang, diperhatikan, timbul rasa percaya diri dan kompeten. 

Tersedianya dukungan sosial akan membuat individu merasa dicintai, dihargai 

dan menjadi bagian dari kelompok tersebut.
14

 

Zakat merupakan bentuk nyata solidaritas sosial dalam Islam. Dengan 

zakat dapat ditumbuhkan rasa kebersamaan dan tanggung jawab untuk saling 

menolong di antara anggota masyarakat, sekaligus menghilangkan sifat egois dan 

individualitas. Zakat merupakan bagian tertentu dari harta benda yang diwajibkan 

Allah Swt untuk sejumlah orang yang berhak menerimanya.
15
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5. Komitmen Muallaf dalam Beragama 

Komitmen beragama pada muallaf dapat dilihat dari bagaimana muallaf 

memahami agama, menjalankan agama, dan bagaimana mempertahankan 

agamanya. Orang sering mendefinisikan agama sesuai dengan pengalamannya dan 

penghayatannya pada agama yang dianutnya. Oleh karena itu terdapat beragam 

definisi agama yang berbeda-beda. Hal itu pula membuat para tokoh mengalami 

kesulitan dalam merumuskan definisi agama. Dalam Salim, “Religion berarti 

agama atau kepercayaan adanya Tuhan atau dewa-dewa”. Selanjutnya, definisi 

menurut James Martineau dikutip oleh Rakhmat “agama adalah kepercayaan 

kepada Tuhan yang selalu hidup, yakni kepada Jiwa dan kehendak Ilahi yang 

mengatur alam semesta dan mempunyai hubungan moral dengan umat manusia”.  

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “agama adalah 

kepercayaan kepada Tuhan (Dewa) dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-

kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu”. Berdasarkan definisi-definisi 

tersebut, maka dapat di simpulkan bahwa agama adalah ajaran serta kewajiban-

kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan kepada Tuhan dan hubungan moral 

dengan umat manusia. Sedangkan beragama adalah menganut (memeluk) agama; 

beribadah dan taat kepada agama.
16

 

Agama membentuk sistem nilai dalam diri individu, segala bentuk 

simbol keagamaan dan upacara ritual sangat berperan dalam pembentukan sistem 

nilai pada diri individu. Setelah terbentuk, individu akan mampu menggunakan 
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sistem nilai tersebut dalam memahami, mengevaluasi serta menafsirkan situasi 

dan pengalaman. Spiritualitas dalam agama dapat memberikan rasa nyaman, 

tujuan dan makna hidup bagi kebanyakan orang, namun juga dapat menjadi 

sumber tekanan dan pergolakan batin. Individu terkadang merasa marah terhadap 

Tuhan atau mereka merasa tidak diberikan pengampunan oleh Tuhan. Individu 

berusaha untuk memperbaikinya melalui kebaikan yang sesuai dengan 

kepercayaan mereka, namun terkadang sistem kepercayaan yang sama juga dapat 

mendorong mereka untuk menghukum diri mereka ketika rasa keimanan mereka 

berkurang.
17

 

Komitmen beragama sebagai keterlibatan individu dalam perwujudan 

konsep religiusitas, yang dapat dilihat melalui aktivitas atau perilaku individu 

terhadap agama atau kepercayaan yang dianutnya. Hal ini berarti, komitmen 

beragama merupakan kehidupan religiusitas yang diwujudkan dalam berbagai sisi 

kehidupan manusia. Terdapat lima dimensi kerangka konseptual komitmen 

beragama. Kelima dimensi tersebut yakni: dimensi pengetahuan, kepercayaan, 

praktek, pengalaman, dan konsekuensi. Dimensi pengetahuan berkaitan dengan 

ekspektasi bahwa seseorang yang beragama akan mengetahui beberapa informasi 

akan prinsip dasar dari kepercayaan yang mereka anut, tatacara beribadah, 

pengetahuan akan kitab suci, dan tradisi dalam agamanya. Dimensi kepercayaan 

merupakan ekspektasi bahwa seseorang yang beragama akan memegang 

pandangan teologi tertentu, yakni mengakui kebenaran ajaran-ajaran dalam 

agamanya. Dimensi praktek didefinisikan sebagai ekspektasi dari semua institusi 
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agama, bahwa seseorang yang memiliki keyakinan akan menunjukkannya dalam 

ritual-ritual tertentu. Dimensi pengalaman menyatakan bahwa individu yang 

beragama dengan baik suatu saat akan memperoleh pengalaman langsung terkait 

agamanya. Dimensi konsekuensi merujuk kepada suatu perilaku tertentu yang 

muncul karena didasari oleh nilai-nilai yang ada dalam agamanya.
18

 

Titian Hakiki dan Rudi Cahyono, menganalisis komitmen beragama 

melalui lima dimensi, yaitu dimensi idiologis, dimensi ritualistik, dimensi 

eksperiensial, dimensi intelektual dan dimensi konsekuensial. Pertama dimensi 

idiologis berkaitan dengan hal-hal yang harus dipercayai dalam suatu agama dan 

seberapa kuatnya keyakinan tersebut yang nampak dalam kehidupan sehari-hari. 

Kepercayaan atau dokrin agama adalah dimensi yang paling besar. Misalnya 

kepercayaan adanya Allah, malaikat, surga dan  neraka. Hal ini pula yang 

membedakan agama satu dengan agama lainnya. Titian Hakiki, menyebutkan tiga 

kategori kepercayaan. Pertama, kepercayaan yang menjadi bahan esensial suatu 

agama. kedua, kepercayaan yang berkaitan dengan tujuan Ilahi dalam penciptaan 

manusia. Ketiga, kepercayaan yang berkaitan dengan cara terbaik untuk 

melaksanakan tujuan Ilahi. 

Gambaran  keyakinan  individu terhadap doktrin-doktrin agama akan 

ditunjukkan melalui tinggi rendahnya dimensi ini. Dengan demikian, semakin 
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besar keyakinan individu terhadapa doktri-doktrin agamanya maka individu 

tersebut memiliki komitmen beragama yang semakin besar pula. Sedangkan 

semakin rendah keyakinan individu dengan doktrin-doktrin agama maka semakin 

rendah pula komitmen beragama yang dimiliki individu tersebut. 

Dimensi yang kedua adalah dimensi ritualistik. Dimensi ritualistik 

berkaitan dengan sejumlah perilaku yang dilakukan oleh individu sebagai bentuk 

nyata dari keyakinan terhadap agamanya. Perilaku ini bukanlah perilaku umum 

yang dipengaruhi oleh keimanan individu melainkan mengacu pada perilaku-

perilaku khusus yang ditetapkan oleh agama ini, seperti tata cara ibadah. Di 

antaranya shalat dan berpuasa bagi umat Islam. Semakin terorganisir sebuah 

agama, semakin banyak aturan yang di kenakan kepada pengikutnya. Aturan ini 

berkisar dari tata cara beribadah hingga jenis pakaian.
19

 

Gambaran komitmen beragama yang ditunjukkan dari dimensi ini terlihat 

dari pelaksanaan ibadah yang dilakukan oleh individu. Semakin rajin individu 

beribadah maka semakin tinggi pula komitmen beragama individu tersebut. 

Begitu pula sebaliknya, semakin jarang individu beribadah maka semakin rendah 

pula komitmen beragama individu tersebut. Dimensi yang ketiga adalah dimensi 

eksperiensial. Dimensi ini berkaitan dengan perasaan keagamaan yang dialami 

oleh penganut agama. Psikologi menamainya religious experiences. Misalnya, 

kekhusyukan didalam shalat.  Tinggi rendahnya skor pada dimensi ini di 

pengaruhi oleh perasaan yang dialami individu sebagai akibat dari aktivitas 

keberagamaan yang dilakukannya. Semakin individu merasa damai, bahagia dan 
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memiliki hidup yang berarti maka semakin tinggi komitmen beragamanya. 

Namun perasaan-perasaan tersebut tidak akan dirasakan oleh individu yang 

rendah komitmen beragamanya.  

Kemudian, dimensi yang keempat adalah dimensi intelektual. Setiap 

agama memiliki sejumlah informasi khusus yang harus diketahui oleh para 

pengikutnya. Misalnya ilmu fiqih didalam Islam yang menghimpun fatwa ulama 

berkenaan dengan pelaksanaan ritus-ritus keagamaan. Sikap individu dalam 

menerima atau menilai ajaran agamanya berkaitan erat dengan pengetahuan 

agamanya itu. Tinggi rendahnya skor dari dimensi ini dipengaruhi oleh 

pemahaman individu mengenai konsep-konsep penting dalam agamanya. 

Sedangkan rendahnya pemahaman individu menggambarkan rendahnya 

komitmen beragama yang dimilikinya.
20

 

Selanjutnya, dimensi yang kelima adalah dimensi konsekuensial. Dimensi 

ini menunjukkan akibat ajaran agama dalam perilaku umum, yang tidak secara 

langsung dan secara khusus ditetapkan agama (seperti pada dimensi ritualistik). 

Inilah efek ajaran agama pada perilaku individu dalam kehidupannya sehari-hari 

yang membedakannya dari individu yang tidak religius. Contohnya, seorang 

alkoholik berhenti minum minuman keras setelah menjadi individu yang lebih 

religius. Dengan demikian, semakin tinggi komitmen beragama individu maka 

individu tersebut akan menjalankan larangan yang diajarkan dalam Agamanya. 

Sedangkan individu yang memiliki komitmen beragama yang rendah akan 

melakukan hal yang sebaliknya.  
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B. Penanganan Muallaf di beberapa Daerah Lainnya 

Ada beberapa daerah yang telah berhasil melakukan penanganan 

terhadap muallaf. Mualaf di Negeri Selangor dibantu dan dibimbing untuk lebih 

menghayati ajaran agama Islam. Majelis agama Islam juga bertanggung jawab 

membiayai segala dana pembelajaran bagi muallaf. 

Namun realitanya, masih ada beberapa muallaf yang sudah bertahun-

tahun memeluk agama Islam tetapi tidak menjalankan kewajiban sebagai seorang 

Muslim. Bahkan menurut Mufti Kerajaan Negeri Selangor, ada dikalangan 

muallaf yang kembali pada agama asal mereka. Selain itu, masih banyak muallaf 

yang masih kurang pemahaman mengenai agama Islam. Bimbingan adalah suatu 

proses membantu individu melalui usahanya sendiri untuk menemukan dan 

mengembangkan kemampuannya agar memperoleh kebahagiaan pribadi dan 

kemanfaatan sosial.
 21

 

Samsul Munir, dalam buku yang bertajuk Bimbingan dan Konseling 

Islam, menyatakan bimbingan bermaksud proses pemberian bantuan kepada 

individu yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat 

memahami dirinya, sehingga ia sanggup mengarahkan diri dan dapat bertindak 

wajar dengan tuntutan dan keadaan dalam masyarakat, dengan demikian ia dapat 

mengecap kebahagiaan hidupnya serta dapat memberikan sumbangan yang 

berarti. 
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“Pusat-pusat pembinaan muallaf di Denpasar, dinamika komunitas muslim 

di Denpasar mengalami pasang surut, ada saat-saat mereka merasakan 

situasi hubungan yang demikian harmonis, namun ada juga masa-masa 

sulit khususnya setelah kasus bom Bali. Meskipun demikian secara 

alamiah dari tahun ke tahun selalu ada warga Bali yang memeluk agama 

Islam. Pertumbuhan komunitas muallaf di kota Denpasar mengalami 

peningkatan disebabkan karena faktor kultural disatu sisi, dan adanya 

perhatian warga muslim untuk mengadakan pembinaan kepada mereka. 

Karena itulah sejak beberapa dasawarsa terakhir, muncullah pusat-pusat 

pembinaan muallaf di Denpasar antara lain: Muallaf Foundation, 

Pengajian Muallaf As-Syifa’ dan Yayasan Mesjid An-Nur”.
22

 

 

 

Banyaknya jumlah muallaf di Kota Singkawang menunjukkan sesuatu 

yang positif, yaitu indikasi bahwa keinginan orang untuk masuk Islam sangat 

besar. Akan tetapi hal ini bukan tanpa masalah. Dibutuhkan penanganan yang 

serius dan terencana agar para muallaf tersebut benar-benar betah beragama Islam. 

Di Kota Singkawang terdapat dua institusi yang terlibat dalam proses pembinaan 

terhadap muallaf. Dua institusi yang di maksud adalah Ormas PITI (pembinaan 

Iman Tauhid Islam) atau Persatuan Islam Tionghoa di Indonesia dan Kantor 

Kementerian Agama Kota Singkawang. Dari dua institusi tersebut PITI tidak 

banyak melakukan pembinaan, sementara kantor KEMENAG cukup banyak 

melakukan proses pembinaan. Perbedaan ini dapat dipahami mengingat sebagai 

Ormas, PITI tentu tidak memiliki perangkat organisasi serta anggaran 

sebagaimana yang dimiliki oleh Kementerian Agama.  

Kantor kementerian agama kota Singkawang sebagai lembaga 

pemerintah yang bertugas melayani masyarakat dibidang keagamaan memiliki 

peran penting dalam pembinaan muallaf. Secara struktural organisatoris, Kantor 
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Urusan Agama (KUA) yang ada ditingkat kecamatan menjadi pelaksana terdepan 

dalam menjalankan fungsi pelayanan masyarakat. Salah satu yang masuk dalam 

fungsi tersebut adalah melayani masyarakat yang hendak melakukan konversi 

agama atau masuk Islam. Orang-orang yang hendak masuk Islam bisa kapan saja, 

yang terpenting mereka mengucapka dua kalimat syahadat dengan disaksikan oleh 

minimal dua orang saksi. Kantor Urusan Agama sebagai ujung tombak 

kementerian agama dilapangan berperan dalam proses pendataan muallaf. Data 

tentang muallaf menjadi sangat penting agar data perencanaan program 

pembinaan muallaf dapat berjalan tepat sasaran, efektif dan efisien.
23

 

Perkembangan muallaf di Indonesia, ini erat kaitannya dengan 

perkembangan Islam. Sejak dakwah Islam menyentuh kepulauan Nusantara, 

proses Islamisasi yang dilaksanakan penuh dengan kedamaian. Islam menjadi 

agama yang mayoritas dipeluk oleh penduduk Indonesia dibandingkan dengan 

agama-agama lain. Namun walaupun demikian penduduk Muslim dapat hidup 

berdampingan dengan rukun dengan pemeluk agama lain. Perkembangan dakwah 

Islam dari hari kehari semakin mengikat hati pemeluk non-Muslim untuk 

memeluk agama Islam. Karena ajaran Islam tidak mengenal perbedaan baik itu 

bangsa dan warna kulit, ajarannya untuk semua manusia, dari bangsa, keturunan 

siapa ia berasal. Disisi Allah tidak ada perbedaan, semuanya sama, yang 

membedakannya ialah takwa kepada Allah Swt.
24
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Di Kabupaten Banyumas ada sebuah organisasi atau lembaga pendidikan 

non formal yang mengurusi para muallaf. Banyumas Muallaf Center (BMC) 

adalah sebuah lembaga yang bergerak dalam pembinaan muallaf. Kegiatan 

keagamaan yang ada di Banyumas Muallaf Center dilakukan tiap minggu dan tiap 

bulan. Kegiatan yang lain adalah Banyumas Muallaf Center telah melaksanakan 

kegiatan anjang kasih, bedah rumah dua unit milik muallaf, pembagian sembako, 

pengobatan gratis, zakat fitrah, nikah massal dan khitan massal. Dalam bidang 

ekonomi, organisasi telah memberikan berbagai pelatihan keterampilan muallaf 

meliputi menjahit, pembuatan kipas, keset dan tas.
25

 

Ada dua program yang telah dilaksanakan terhadap muallaf di Kota 

Sorong. Pertama, melalui Majlis Taklim dan ormas Keagamaan, seperti Yayasan 

Muallaf  Kota Sorong. Nahdllatul Ulama dan Muhammadiyah. Kedua, 

pemberdayaan komunitas muallaf, baik melalui jalur pendidikan maupun melalui 

penampungan dilokasi-lokasi pembinaan. Pada jalur Majlis Taklim, pembinaan 

diselenggarakan dengan pengajian secara berkala. Pada program ini, muballiq 

yang difasilitasi oleh Pengurus Majlis Taklim sengaja didatangkan untuk 

memberikan ceramah keagamaan pada tempat yang telah ditatapkan sebelumnya. 

Pertemuan ini biasanya dijadwalkan pada hari minggu. Penyuluh agama pada 

masing-masing KUA juga sudah punya jadwal sendiri dengan kelompok binaan. 

Salah satu pola pembinaan yang dilakukan Ormas Islam di Sorong, 

antara lain dengan menyediakan fasilitas tempat penampungan (lokalisasi), dan 

memberikan beasiswa bagi anak-anak muallaf. Beasiswa ini bukan hanya melalui 
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sekolah-sekolah atau madrasah yang dibina Yayasan Ormas Islam diwilayah Kota 

Sorong, tetapi juga mengirim anak-anak muallaf kelembaga pendidikan Islam di 

Jawa Timur dan Jakarta, baik pendidikan pesantren maupun madrasah. Fasilitas 

beasiswa ini, mulai dari tingkat Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Aliyah. Dana yang 

digunakan membiayai pengiriman anak-anak muallaf, diambil dari kerja sama 

dengan MUI Kabupaten Kota Sorong. Setiap tahun MUI menyalurkan bantuan 

dari APBD Kabupaten Kota Sorong, sebesar Rp. 25.000.000 kepengurus 

Nahdlatul Ulama Sorong.  

Tidak hanya itu, pembinaan ekonomi juga dilakukan oleh Kabupaten 

Kota Sorong. Pembinaan ekonomi tidak dilakukan dalam bentuk bantuan 

langsung. Pembinaan ekonomi antara lain menyediakan lahan agraris untuk 

bercocok tanam. Luas area perkebunan ini mencapai lima hektar, yang merupakan 

salah seorang tokoh umat Islam Sorong bernama H. Tamhir, selain menyediakan 

lahan bercocok tanam, dilokasi yang sama juga dibangun rumah sebagai tempat 

tinggal anggota keluarga.
26

 

C. Peran Pemerintah dalam Pembinaan Muallaf 

1. Pembinaan Muallaf 

Pembinaan terjemahan dari bahasa Ingris training, yang berarti latihan, 

pendidikan, bimbingan dan pembinaan. Secara istilah pembinaan adalah suatu 

roses belajar dengan melepaskan hal-hal baru yang belum dimiliki dengan tujuan 

membantu orang yang menjalaninya, untuk membetulkan dan mengembangkan 
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pengetahuan dan kecakapan yang sudah ada serta mendapatkan serta mendapatkan 

pengetahuan dan kecakapan baru untuk mencapai tujuan yang sedang dijalani 

secara lebih efektif.  

Secara harfiah bimbingan berasal dari kata guidance. Akar kata dari 

guide yang artinya menunjukkan, menuntun atau mengemudikan. Shertzer dan 

Stones merumuskan bimbingan sebagai suatu proses membantu orang perorangan 

untuk memahami dirinya dan lingkungan hidupnya. Muallaf memiliki kekhasan 

antara lain, dari segi pengetahuan dan pemahaman keagamaan yang sangat 

terbatas, sehingga perlu pembinaan yang bertahap untuk membentuk muallaf 

benar-benar paham dengan ajaran Islam. Bila dilihat dari tingkat pendidikan, 

sosial ekonomi mereka itu tidak sama, ada masyarakat awam, ada yang 

intelektual, ada yang tergolong miskin dan ada juga yang pengusaha sukses, 

bahkan ada pejabat Negara, sehingga perlu pola pembinaan yang terus menerus 

dan terpadu secara konfrehensif.
27

 

Pemerintah mempunyai wewenang dalam pembinaan muallaf, karena 

pembianaan ini merupakan tanggungjawab yang harus dilaksanakan dan 

dijalankan oleh pemerintah. Pada umumnya pembinaan terhadap muallaf menjadi 

tanggung jawab bersama seperti Pemuka Masyarakat, Alim Ulama dan pejabat-

pejabat yang mempunyai wewenang dalam penanganan muallaf ini.Pembinaan 

yang perlu kiranya diarahkan kepada tiga macam pembinaan yaitu: pertama 

pembinaan mental dan budaya, kedua pembinaan lingkungan dan ketiga 

pembinaan agama. Muallaf sangat membutuhkan perhatian dari pemerintah. 
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Perhatian ini bukan hanya perhatian terkait dengan pendataan muallaf yang masuk 

Islam, muallaf juga membutuhkan pembinaan keagamaan, ilmu pengetahuan, 

bimbingan mental, penyelesaian masalah sosial, masalah ekonomi, serta 

memberikan tempat yang layak huni untuk mereka yang tidak memiliki tempat 

tinggal. 

2. Fungsi Pemerintah dalam Perangkat Regulasi 

Secara umum fungsi pemerintah mencakup tiga fungsi pokok yang 

seharusnya dijalankan oleh pemerintah baik pemerintah pusat maupun pemerintah 

daerah yaitu: 

a. Fungsi pengaturan, fungsi ini dilaksanakan pemerintah dengan 

membuat peraturan perundang-undangan untuk mengatur hubungan 

manusia dengan masyarakat. Pemerintah adalah pihak yang mampu 

menerapkan peraturan agar kehidupan dapat berjalan secara baik dan 

dinamis. 

b. Fungsi pelayanan, perbedaan pelaksanaan fungsi pelayanan yang 

dilakukan pemerintah pusat dan pemerintah daerah terletak pada 

kewenangan masing-masing. Kewenangan pemerintah pusat mencakup 

urusan pertahanan keamanan, agama, hubungan luar Negeri, moneter 

dan peradilan. Secara umum pelayana pemerintah mencakup pelayanan 

publik (public service)dan pelayana sipil (civil service) yang 

menghargai kesetaraan. 
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c. Fungsi pemberdayaan, fungsi ini untuk mendukung terselenggaranya 

otonomi daerah, fungsi ini menuntut pemberdayaan pemerintah daerah 

dengan kewenangan yang cukup dalam pengelolaan sumber daya 

daerah guna melaksanakan berbagai urusan yang didesentralisasikan. 

Setiap perekonomian modern, peranan pemerintah dapat diklasifikasikan 

dalam tiga golongan besar yaitu: 

a. Peranan alokasi yaitu, peranan pemerintah dalam alokasi sumber-

sumber ekonomi dilaksanakan secara efisien. 

b. Peranan distribusi, yaitu peranan pemerintah dalam memberikan 

penyaluran sumber-sumber ekonomi secara tepat sasaran. 

c. Perana stabilisasi yaitu, peranan pemerintah dalam memberikan 

kebijakan untuk memproteksi sumber-sumber ekonomi.
28

 

Pemerintah tidak diadakan untuk melayani dirinya sendiri, melainkan 

melayani masyarakat serta menciptakan kondisi yang memungkinkan setiap 

anggota masyarakat mengembangkan kemampuan dan kreativitasnya demi 

mencapai kemajuan bersama. Karena itu pemerintah perlu semakin didekatkan 

kepada masyarakat, sehingga pelayanan yang diberikan menjadi semakin baik.
29

 

D. Sejarah Terbentuknya Baitul Mal Pada Masa Rasulullah. 

1. Pengertian Baitul Mal 
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Baitul Mal adalah pihak yang mengelola keuangan Negara, mulai dari 

mengidentifikasikan, menghimpun, memungut, mengembangkan, memelihara 

hingga menyalurkannya. Baitul Mal juga diartika sebagai institusi yang 

berwenang dalam mengatur keuangan negara tersebut. Baitul Mal merupakan 

sebuah lembaga atau badan keuangan negara yang pada awalnya dibentuk pada 

masa Khalifah Umar bin Khattab. Badan tersebut bertugas untuk mengelola dan 

mendistribusikan semua harta agama Islam dari berbagai sumber kepada pihak-

pihak yang dibenarkan Islam.
30

 Pada masa Umar bin Khattab, pengumpulan dana 

ternyata begitu besar sehingga diambil keputusan untuk menyimpan untuk 

keperluan darurat. Dengan keputusan tersebut, maka Baitul Mal secara resmi 

dilembagakan dengan maksud awal untuk pengelolaan dana tersebut. Fungsi 

lembaga Baitul Mal sebagai bendahara negara secara panjang lebar. 

Baitul Mal sebagai lembaga amil zakat mempunyai peran yang sangat 

penting untuk mewujudkan kemaslahatan umat, diantaranya sebagai berikut: 

pertama, pemerataan jaminan sosial. zakat adalah tanggung jawab sosial yang 

berat dan memerlukan transparansi dalam pendistribusiannya, sehingga 

diperlukan semacam Baitul Mal yang dapat menghimpun dana umat dan 

mendistribusikannya kepada delapan golongan penerima zakat. Dengan adanya 

lembaga kontrol yang ketat, agar dana zakat umat dapat difungsikan maksimal 

untuk kemaslahatan umat. Zakat dipandang sebagai aturan jaminan sosial pertama 

yang tidak bergantung pada pertolongan penguasa secara sistematis. Tujuan 

akhirnya adalah memenuhi kebutuhan orang-orang yang membutuhkan, baik 
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pangan, sandang, perumahan maupun kebutuhan hidup lainnya. Kedua, 

peningkatan perekonomian umat. Didalam Islam zakat tidak hanya dapat ditinjau 

sebagai aspek ibadah, tetapi juga salah satu sektor yang membantu pendanaan 

Negara dalam membantu perekonomian umat.
31

 

2. Baitu Mal Pada Masa Rasulullah 

Pada masa Rasulullah Saw., di kenal sebuah lembaga yang di sebut 

Baitul Mal. Baitul Mal ini memiliki tugas dan fungsi mengelola keuangan Negara. 

Sumber pemasukannya berasal dari dana zakat, infaq, kharaj (pajak bumi), jizyah 

(pajak yang dikenakan bagi non-muslim), ghanimah (harta rampasan perang), dan 

fai (harta yang di peroleh orang muslim dari non-muslim). Sedangkan 

penggunaannya untuk asnaf mustahik (yang berhak menerima) yang telah 

ditentukan seperti untuk kepentingan dakwah, pendidikan, pertahanan, 

kesejahteraan sosial dan pembuatan infrastruktur. 

Baitul Mal dalam arti terminologisnya seperti diuraikan di atas, 

sesungguhnya sudah ada sejak masa Rasulullah Saw, yaitu ketika kaum Muslimin 

mendapatkan Ghanimah (harta rampasan perang) pada Perang Badar. Saat itu para 

sahabat berselisih pendapat mengenai cara pembagian ghanimah tersebut sehingga 

turun firman Allah Swt yang menjelaskan hal tersebut,.”(QS Al-Anfal:1). 

                          

               

Artinya: Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan 

perang. Katakanlah: "Harta rampasan perang kepunyaan Allah dan 

Rasul[593], oleh sebab itu bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah 
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perhubungan di antara sesamamu; dan taatlah kepada Allah dan Rasul-

Nya jika kamu adalah orang-orang yang beriman." 

Penjelasan ayat ini, Allah menjelaskan hukum tentang pembagian harta 

rampasan perang dan menetapkannya sebagai hak bagi seluruh kaum muslimin. 

Selain itu, Allah juga memberikan wewenang kepada Rasulullah Saw, untuk 

merealisasikan kemaslahatan kaum muslimin.
32

. Dengan demikian, ghanimah 

perang badar ini menjadi hak bagi Baitul Mal, di mana pengelolaannya dilakukan 

oleh Waliyyul Amri kaum Muslimin yang pada saat itu adalah Rasulullah Saw 

sendiri sesuai dengan pendapatnya. Untuk Saat ini pengertian Baitul Mal tidak 

lagi seperti di zaman Rasululah Saw dan para sahabat. Akan tetapi, mengalami 

penyempitan, yaitu hanya sebagian lembaga yang menghimpun dan menyalurkan 

dana-dana zakat, infaq, shadaqah dan wakaf, atau lebih dikenal sebagai organisasi 

pengelolaan zakat.
33

 

Sistem Ekonomi Islam memiliki semua jenis alat fiskal yang ada dalam 

ekonomi kontemporer. Dalam hal ini sumber penerimaan negara yang di terapkan 

dalam kebijakan fiskal, sistem ekonomi Islam menggunakan sumber lain yakni 

zakat. Zakat akan mendorong terjadinya perputaran harta, karena dengan zakat 

harta tidak akan terjadi idle (tidak jalan) dan hoarding (penumpukan) melainkan 

akan mendorong investasi, meningkatkan permintaan dan sebagainya. Dengan di 

kelolanya zakat secara efektif oleh Negara maka zakat akan menjadi sumber dana 
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yang sangat besar yang dapat didistribusikan setiap saat sebagai jaminan sosial 

sehingga akan mampu mendorong dan mempercepat pembangunan.
34

 

Seperti dijelaskan dalah Al-Qur’an surat At-Taubah ayat 60: 

                                        

                           

Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-

orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk 

hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, 

untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, 

sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

Delapan golongan yang berhak mendapatkan zakat termasuk salah 

satunya yaitu muallaf. Muallaf adalah mereka orang kafir yang memeluk Islam 

dan mereka tidak memiliki kekayaan dunia. Diberikan bagian mereka dari zakat 

yang menjadikan mereka tetap dalam Islam, dan dipercaya mereka tidak akan 

kembali pada kekufuran. Karena jika mereka tidak menemukan apa yang dapat 

menutupi kebutuhannya dan mereka akan kembali pada kekufuran karena motif 

lapar dan kebutuhan yang bersifat darurat.
35

 

Sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan Dewan Syariat Baitul Mal 

Aceh, penyaluran zakat dibagi kepada delapan asnaf, dimana porsi masing-masing 

asnaf adalah sebagai berikut:  
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Tabel 1. Persentase Penyaluran zakat kepada delapan asnaf. 

No Asnaf/Golongan Yang 

Menerima Zakat 

Persentase/% 

1 Orang Fakir 15% 

2 Miskin 30% 

3 Amil 10% 

4 Muallaf 2,5% 

5 Riqab 0,0% 

6 Gharim 10% 

7 Fisabilillah 12,5% 

8 Ibnu sabil 20,00% 

 

Jadi total penyaluran dana zakat adalah 100% , ini dilakukan setiap tahun 

oleh Baitul Mal Aceh. Persantase penyaluran zakat akan dibagikan kepada 

masing-masing asnaf sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan, dan total 

keseluruhan setiap tahunnya 100%.  

E. Penanggulangan Kemiskinan dan Pencegahan Pendangkalan Aqidah 

Salah satu sisi ajaran Islam yang belum ditangani secara serius adalah 

penanggulangan kemiskinan dengan cara mengoptimalkan pengumpulan dan 

pendayagunaan zakat, infaq dan shadaqah dalam arti seluas-luasnya. Sebagaimana 

telah dicontohkan oleh Rasulullah Sawserta penerusnya dizaman keemasan islam. 

Zakat adalah ibadah maliyah ijtima’iyyah yang memiliki posisi yang sangat 

penting, strategis dan menentukan, baik dari sisi ajaran maupun dari sisi 

pembangunan kesejahteraan ummat. Zakat berasal dari kata zaka, artinya tumbuh 

dengan subur. Makna lain dari kata zaka , sebagaimana digunakan dalam al-quran 

adalah “suci dari dosa”. Dalam kitab-kitab hukum Islam pengertian zakat itu 

diartikan dengan “suci”, tumbuh, berkembang serta berkah.
36

 

a. Penanggulangan Kemiskinan 
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Upaya menanggulangi kemiskinan merupakan prioritas yang perlu 

diterapkan dalam setiap pelaksanaan program pembangunan. Berkaitan dengan 

hal itu, perlu disegarkan kembali tiga hakikat program penanggulangan 

kemiskinan melalui Inpres Desa Tertinggal, yaitu: Pertama, sebagai strategi 

pemicu dan pemacu gerakan nasional penanggulangan kemiskinan. Kedua, 

sebagai strategi penajaman program pembangunan nasional yang diarahkan 

kepada penduduk miskin di desa tertinggal sesuai kegiatan sosial ekonomi yang 

dapat meningkatkan kesejahteraan. Ketiga, sebagai strategi untuk membuka 

isolasi kehidupan masyarakat, memecahkan keterbelakangan, dan meningkatkan 

kapasitas masyarakat dalam melakukan proses perubahan struktur masyarakat 

yang maju, mandiri dan sejahtera. Kebijakan khusus penanggulangan kemiskinan 

merupakan bagian integral pembangunan nasional yang mempunyai arah 

pembangunan jelas, yaitu pemberdayaan dan pemihakan, pemantapan otonomi 

dan pendelegasian wewenang serta modernisasi dan perubahan struktur sosial 

ekonomi.
37

 

Arah tersebut ditindaklanjuti melalui strategi penanggulangan 

kemiskinan dan dijabarkan melalui kebijakan penanggulangan kemiskinan berikut 

ini: Pertama, modal usaha, yaitu memberdayakan ekonomi masyarakat pedesaan. 

Caranya dengan mengembangkan mekanisme penyaluran dana bantuan dan kredit 

lunak langsung kepada masyarakat ntuk mengembangkan kegiatan sosial ekonomi 

produktif unggulan sehingga dapat menjamin surplus untuk tabungan dan 

akumulasi modal masyarakat. Kedua, sumber daya manusia, yaitu, memperkuat 
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kapasitas sumber daya manusia di pedesaan. Caranya dengan meningkatkan 

kemampuan manajemen dan organisasi aparat dan warga masyarakat dalam 

pembangunan guna meningkatkan produktivitas dan daya saing ditingkat desa 

melalui bantuan pelatihan dan pendampingan.  

Ketiga, sarana dan prasarana, yaitu mengembangkan sarana dan 

prasarana pedesaan serta jaringan pemasaran, sehingga masyarakat pedesaan 

dengan mudah mendapatkan input produksi dan menjual produk kepasar lokal, 

regional dan nasional melalui kemitraan dengan dunia usaha dan penyedia jasa 

pendukung lainnya. Keempat, penguatan kelembagaan dan pengembangan 

teknologi, yaitu upaya meningkatkan kemampuan kelembagaan masyarakat dan 

aparat agar proses alih informasi dan teknonogi; penyaluran dana dan investasi; 

proses produksi, distribusi dan pemasaran; serta administrasi pembangunan 

terlembaga dengan baik sesuai kondisi lokal. Kelima, sistem informasi, yaitu 

meningkatkan kemampaun pemantauan, pengendalian dan pelaporan berbasis 

sistem informasi manajemen dan sistem informasi geografis agar pelaksanaan 

pembangunan bisa dilakukan secara tepat arah, tepat sasaran dan tepat tujuan. 

Dengan demikian dapat melakukan pelurusan apabila pelaksanaan tidak berjalan 

semestinya, dapat dilakukan penyempurnaan apabila diperlukan dan dapat 

berkesinambungan apabila pelaksanaan telah berhasil baik.
38

 

Peran zakat dalam mengatasi kemiskinan karena zakat merupakan jalan 

atau sarana yang dilegalkan oleh agama dalam pembentukan modal. Dalam 

konteks ini, pembentukan modal tidak semata-mata dari pemanfaatan dan 
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pengembangan sumber daya alam, tetapi juga berasal dari sumbangan wajib orang 

kaya yangmenyisihkan sebagian kecil harta kekayaannya. Di samping itu, 

zakatjuga berperan penting dalam peningkatan kualitas sumber dayamanusia dan 

penyediaan sarana dan prasarana produksi.
39

 

Kemiskinan dan kefakiran dalam Islam adalah permasalahan sosial yang 

mesti dibrantas dan dihapuskan. Golongan masyarakat yang mengalami kedua 

masalah tersebut perlu diperhatikan dengan berbagai cara, antara lain: dengan 

sistem zakat, infaq, shadaqah, wakaf, hibah dan lain sebagainya. Kedua hal 

tersebut adalah penyakit sosial harus diatasi tidak dengan upaya-upaya individual, 

tetapi mesti dengan upaya struktural-kelembagaan (melalui kekuasaan). Sering 

terjadi dalam kehidupan masyarakat bahwa kekurangan harta dapat membuat 

orang tidak menggunakan pikiran yang sehat, bahkan menghalalkan segala cara 

untuk memenuhi keperluan hidupnya, termasuk juga dengan jalan melepaskan 

keimanannya dan mengganti dengan keimanan agama lain demi memenuhi 

keperluannya dalam hal harta benda. Seperti halnya muallaf yang sedang 

dijinakkan hatinya untuk teguh dan tetap dalam agama Islam, namun tidak 

menutup kemungkinan para muallaf tersebut akan kembali berpaling dari agama 

Islam akibat tidak adanya kepedulian dan perhatian yang serius termasuk 

penanganan ekonomi muallaf.
40
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b. Pendangkalan Aqidah 

Dalam perspektif hadis, kemiskinan merupakan penyakit ganas yang 

akan berdampak negatif tidak hanya pada kehidupan per individu tetapi juga pada 

kehidupan sosial, termasuk juga pada dimensi aqidah (keimanan), perilaku 

(moral), pemikiran, peradaban, kebahagiaan rumah tangga bahkan kehidupan 

manusia secara umum. 

1. Aqidah  

Aqidah merupakan pegangan paling azaz dalam kehidupan umat Islam, 

ia menjadi faktor utama bagi identitas seorang muslim. Karenanya bagi semua 

muslim wajib beraqidak Islamiyayah, tidak boleh sedikitpun bergeser dari satu. 

Ketika seorang muslim menjual aqidahnya maka ia menjadi musyrik yang tidak 

ada ampunan dari pada Allah kecuali neraka tempatnya. Bertikar aqidah bermakna 

beralih agama dari agama Islam ke agama lain, dalam istilah fiqih jinayah disebut 

murtad. Untuk menghindari muslim Aceh dari ancaman tersebut, maka setiap 

muslim wajib mengokohkan dan mengisi Aqidah Islamiyah berdasarkan 

Ahlussunnah Wal Jamaah dalam jiwa dan perilaku pribadinya, keluarga dan 

masyarakat. Pemerintah daerah bersama-sama dengan institusi masyarakat 

berkewajiban menanamkan dengan keimanan dan ketaqwaan pada setiap muslim 

sejak masa kanak-kanak sampai dewasa. Hal ini mengingat sangat ramai orang 
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atau institusi baik dari dalam maupun luar negeri yang dari dahulu sampai kini 

berusaha keras untuk menukar aqidah umat Islam Aceh.
41

 

Setelah terjadinya Tsunami 26 Desember 2004 sampai hari ini sudah 

banyak usaha dan uapaya pihak kafir terutama Kristiani dengan berbagai macam 

cara untuk menukar aqidah umat Islam di Aceh. sebagian besar dari NGO-NGO 

yang bekerja untuk kemanusiaan di Aceh untuk membungkus missi Kristiani 

dengan bantuan kemanusiaan.
42

 

Tidak dapat dipungkiri bahwa kemiskinan merupakan penyakit yang 

amat berbahaya bagi keselamatan dan keutuhan aqidah, terutama jika simiskin 

hidup dilingkungan orang-orang kaya yang sama sekali tidak peduli dengan nasib 

mereka. Lebih-lebih jika si miskin termasuk orang yang sudah mati-matian 

bekerja keras (tetapi nasib tidak juga berubah), tetapi sedangkan si kaya nampak 

hanya duduk-duduk saja. Dalam keadaan seperti itu, kemiskinan cenderung 

manawarkan keragu-raguan untuk mempertanyakan kebijaksanaan dan keadilan 

Tuhan dalam mendistribusikan harta kepada umat manusia. Tidak berlebihan jika 

ada penyair mengatakan:  

“Banyak orang pandai yang dilelahkan oleh pendapat-pendapatnya. 

Tetapi banyak orang bodoh yang ternyata banyak mendapat rizki 

Inilah yang menyebabkan hati menjadi bingung 

Dan orang yang pintar menjadi zindik”. 
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Walaupun tidak berdampak sejauh yang disebutkan diatas, pasti dia 

cenderung fatalistik (menerima apa adanya), seperti yang dilukiskan oleh seorang 

penyair: 

“Rizki seperti hujan yang dibagikan kepada  

manusia ada yang tenggelam, tetapi ada  

yang begitu membutuhkan hujan tersebut.  

Orang yang kuat berusaha tidak mendapatkan  

bagian, tetapi orang yang lemah dan hina  

yang justru mendapat bagian”.
 43

 

 

Kemiringan aqidah seperti dipaparkan diatas, ujung-ujungnya bersumber 

dari masalah kemiskinan dan ketidakadilan distribusi. Tidak berlebihan jika ada 

ulama salaf yang menyatakan: “ketika kemiskinan hendak berkunjung ke suatu 

Negara, kekafiran berkata: ‘ajaklah aku bersamamu’. “Dzunnun Al-Mishry 

(seorang sufi), mengatakan.’ “paling kafirnya (ingkar) manusia adalah orang 

miskin yang tidak sabar”.  Dari Anas bin Malik Radhiallahu’anhu bahwa 

Rasulullah Saw bersabda: 

 (بن ملك رواه انس(.كَادَالْفقَْرُ أنَْ يكَُوْنَ كُفْرَا

Artinya: “Hampir saja kefakiran menjadi kekafiran” 

Dan mohon perlindungan kepada Allah dari segala bahaya kekafiran 

(kemiskinan) dan kekafiran ini beliau ekspresikan dalam rangkaian doa beliau:  
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“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kekafiran dan kefakiran” 

“Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari kekafiran, kekurangan dan 

kehinaan. Dan aku juga berlindung kepada-Mu dari berbuat dhalim atau di 

dhalimi”.
44

 

 

2. Perilaku 

Tidak kalah penting bahwa kemiskinan juga berdampak negatif terhadap 

perilaku dan moral seseorang. Kesengsaraan dan kepedihan hidup yang diderita 

oleh orang miskin, apalagi orang-orang disekitarnya hidup dalam serba 

kecukupan, sering menjadi stimulus negatif untuk melakukan tindakan-tindakan 

yang tidak yang tidak terpuji. Lebih jauh akibat kemiskinan ini adalah munculnya 

keragu-raguan terhadap nilai-nilai etika itu sendiri termasuk terhadap nilai-nilai 

religius. 

Rasulullah Saw menjelaskan kepada kita tentang bahaya hidup dalam 

keterhimpitan kemiskinan, kaitannya dengan perilaku: 

“Ambillah pemberian selama itu masih berupa pemberian. Tetapi kalau 

sudah berupa suap atas hutang maka jangan kalian ambil. Dan kalian tidak 

meninggalkannya selama kalian butuh dan fakir” 

Rasulullah Saw pernah menjelaskan pengaruh hutang atas prilaku orang 

yang berhutang. Beliau bersabda: 

“Seseorang ketika dia berhutang, kalau berbicara dia berdusta, kalau 

berjanji, dia menyalahi janjinya”. 

Setiap penjelasan hubungan antar kemiskinan dan kekayaan dengan 

masalah keutamaan dan kehinaan, Rasulullah Saw pernah menyebutkan peristiwa 

seorang laki-laki yang bersedekah kepada laki-laki lain. Dan ternyata laki-laki 
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tersebut adalah seorang pencuri. Maka banyak orang yang membicarakan tentang 

kejadian tersebut. Suatu ketika dia bersedekah kepada seorang perempuan yang 

ternyata seorang pelacur.
45

 Mereka (orang-orangpun) kembali membicarakan 

kejadian tersebut. Suatu malam dia bersedekah kepada perempuan pelacur, maka 

dalam tidurnya dia didatangi seseorang dan mengatakan: “sedekahmu kepada si 

pencuri, mudah-mudahan bisa mencegah dia untuk mencuri lagi. Sedangkan 

kepada si pelacur, mudah-mudahan bisa mencegah dia untuk melakukan 

perzinahan lagi. 

3. Pemikiran  

Problem kemiskinan tidak hanya berdampak negatif pada aspek moral 

spiritual saja, tetapi juga bisa menyentuh medan intelektual manusia. Bisa 

dibayangkan bisakah orang miskin yang sama sekali tidak mampu mencukupi 

kebutuhan hidup dirinya, keluarga dan anak-anak berpikir secara normal? Lebih-

lebih jika orang-orang yang hidup berdampingan dengan dia memiliki rumah yang 

penuh dengan kekayaan serta gudang yang dipenuhi dengan perhiasan. 

Diriwayatkan, suatu hari seseorang hendak membawa kabar kepada 

imam Muhammad bin Al-Hasan Al-Syaibani (teman imam Hanafi) ketika beliau 

ada dimajlisnya bahwa tepung telah habis. Beliau berkata kepadanya: “celaka 

kamu. Kamu telah meletakkan 40 masalah fiqih dikepalaku”. 

Imam Hanafi juga tegas mengatakan; “jangan kamu minta petunjuk atau 

pertimbangan kepada orang yang tidak memiliki tepung (maksudnya; miskin). 

                                                           
45

Ibid. 
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Sebab orang yang seperti itu tidak mungkin bisa berpikir secara maksimal (logis), 

hatinya kacau, sehingga keputusannya kurang bisa dipertanggung jawabkan”. 

Dalam psikologi juga dijelaskan bahwa keadaan emosi seseorang berpengaruh 

langsung terhadap proses (kenormalan) berpikir orang-orang tersebut. Tidak aneh 

kalau Rasulullah Saw pernah bersabda: 

“Jangan sekali-kali seorang hakim memutuskan perkara ketika dia marah” 

Oleh banyak kalangan pakar hukum Islam, hadits tersebut diatas 

“kemarahan” dianalogikan dengan kelaparan, kehausan serta emosi-emisi lain 

yang berdampak langsung kepada sikap atau cara berpikir seseorang. Seorang 

penyair mengatakan: 

Ketika harta seseorang sedikit, berkuranglah kemegahannya. 

Langit dan bumi terasa sempit 

Dia menjadi tidak mengerti 

Meski ia mengetahui 

Manakah yang paling baik, 

Depan atau belakang. 

 

4. Kebahagiaan Keluarga 

Kemiskinan juga berpengaruh terhadap keberadaan, keutuhan dan 

keberlangsungan sebuah bangunan rumah tangga. Dalam membangun rumah 

tangga kita mengetahui bahwa masalah utama yang sering menghalangi 

terciptanya proses pernikahan (dikalangan pemuda) adalah masalah kemiskinan, 

yang biasanya terkait dengan beban-beban perkawinan seperti mas kawin, 
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pemberian biaya hidup (nafkah) serta kemandirian ekonomi. Dengan demikian 

Al-Qur’an hanya berpesan, agar orang seperti ini bisa terus mampu menjaga diri 

dan sabar, hingga memiliki perekonomian yang memadai. Allah berfirman dalam 

QS. An-Nur 33; 

                         

Artinya: Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian 

(diri) nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya 

(QS. Al-Nur 33). 

Kehimpitan ekonomi sering mengalahkan nilai-nilai moral dalam  

mempengaruhi keberlangsungan sebuah bangunan rumah tangga. Seseorang bisa 

menceraikan istrinya karena ketidaksukaan yang muncul dari si suami ataupun 

dari si istri. Masalah seperti ini juga mendapatkan perhatian dalam konstitusi 

Islam.
46

Islam mengizinkan seorang hakim melepaskan seorang perempuan dari si 

suami dengan alasan dia sudah tidak mampu memberikan nafkah kepada si istri 

dan menghindari kemudharatan. Hal ini juga sesuai dengan kaidah fiqih “la 

dharara wala dhira. 

Dari sisi hubungan antar individu atau anggota keluarga, masalah 

kemiskinan selalu hadir untuk mengeruhkan sussana rumah tangga, bahkan bisa 

mencabik-cabik keutuhan cinta dan kasih sayang diantara mereka. Bahkan Al-

Qur’an mengabadikan fenomena sejarah yang mengerikan bahwa ada orang tua 

yang tega membunuh darah dagingnya sendiri karena takut hidup didalam 

                                                           
46

Ibid, 24-25.  
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himpitan kemiskinan. Sungguh sebuah tindakan kriminal yang sangat memalukan 

dan menyedihkan, tidak berlebihan jika Al-Qur’an mengutuk perbuatan kejam 

tersebut. Al-Qur’an dengan tegas memberi peringatan: 

                                        

Artinya: Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan.    

Kami akan memberi rizki kepadamu dan kepada mereka (QS.Al-An’am 

151). Dalam ayat lain Allah berfirman: QS. Al-Isra’, 31. 

Pada ayat pertama Al-Qur’an mamakai kata “min imlaq” karena 

kemiskinan merupakan implikasi dari suatu perbuatan. Sementara pada ayat ke 

dua memakai “khasyata imlaq” untuk mengindikasikan bahwa kemiskinan 

merupakan suatu yang menakutkan, bukan terjadi akibat suatu perbuatan. Namun 

demikian, baik kemiskinan itu merupakan “kenyataan” ataupun suatu yang 

menakutkan tidak boleh dijadikan alasan untuk melakukan tindakan kriminal 

tersebut (pembunuhan). Ini termasuk dosa yang paling besar yang oleh Rasulullah 

Saw di tempatkan sesudah kemusyrikan. 

Rasulullah pernah ditanya, “dosa apa yang paling besar? Belau 

menjawab, kamu menjadikan sekutu bagi Allah, padahal Dia yang telah 

menciptakan kamu. Setelah itu apa.? Belau menjawab: kamu membunuh anakmu 

karena kamu takut ia makan bersamamu. Dengan demikian Islam mengakui 

dengan adanya dampak perekonomian terhadap perilaku seseorang, hingga 
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kadang-kadang bagi sebagian orang hal itu bisa melampaui dan menghancurkan 

kesucian fitrah yang ada (seperti kasih sayang seorang ayah).
47

 

5. Kehidupan sosial 

Problem kemiskinan, lebih jauh, ternyata juga menjadi ancaman bagi 

keselamatan, keamanan serta kelestarian harta benda milik masyarakat. 

Diriwayatkan bahwa Abu Dzarrin pernah berkata: “saya kagum kepada seseorang 

yang tidak memiliki makanan pokok dirumahnya, mengapa ia tidak keluar 

kekalangan masyarakat sambil menghunus pedang”. 

Seseorang masih lebih mudah sabar menghadapi problem kemiskinan, 

jika hal tersebut hanya diakibatkan oleh pemasukan yang minim. Namun jika hal 

tersebut diakibatkan oleh pendistribusian kekayaan yang tidak baik, adanya 

kebencian antar manusia dan kemegahan hidup dalam masyarakat diukur dari sisi 

kekayaan maka kemiskinan akan berdampak pada pembentukan mental, menjadi 

pemicu lahirnya fitnah, serta memporak-porandakan sendi-sendi persaudaraan dan 

kasih sayang diantara manusia.
48

 

Selama dalam kehidupan masyarakat masih terdapat perbedaan taraf 

hidup yang mencolok; gubuk-gubuk kecil bersebelahan dengan gedung-gedung 

mewah, lantai tanah bersebelahan dengan lantai permadani, dan flat-flat yang 

menjulang, rintihan dan ratapan si miskin yang mengharapkan sesuap nasi 

ditengah-tengah orang kaya yang hidup serba cukup dan mewah, maka rasa iri 

dan kebencian akan membangkitkan bara api (dihati) yang bisa melahap dan 

                                                           
47

Ibid, 26-27.  
48

Ibid, 28-29.  
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menghanguskan segala yang ada. Kesulitan hiduppun menyebar diantara orang 

yang kaya dan yang miskin. 

Kemiskinan juga menjadi ancaman bagi terealisasinya sebuah 

kepemimpinan serta kemerdekaan suatu bangsa. Sebab orang yang miskin tidak 

akan memiliki keberanian untuk melakukan pembelaan terhadap tanah air dan 

kehormatan bangsanya. Tanah airnya tidak mampu membebaskan dia dari 

kelaparan serta memberikan rasa nyaman. Sementara masyarakat yag lain tidak 

mampu memberikan pertolongan untuk menangkis dia dari kedalaman jurang 

mala petaka. 

Maka tidak aneh kalau kemudian mereka tidak mau mengorbankan 

darahnya demi kepentingan tanah airnya sendiri yang telah dianggap sebagai 

negara yang kejam. Bagaimana mungkin mereka akan melakukan pembelaan 

terhadap tanah airnya sementara orang lain yang kaya tidak mempedulikan 

nasibnya. Seorang penyair mengatakan;  

Di saat ada kesulitan ia diundang 

Tetapi saat ada pesta pora,  

Belalang yang di undang  

Selain itu, dampak negatif dari kemiskinan juga dapat menyentuh 

kesehatan masyarakat secara umum. Akibat dari kebiasaan dalam mengkonsumsi 

makanan yang tidak bergizi serta tempat tinggal yang tidak layak. Termasuk juga 

berdampak negatif terhadap kesehatan psikologi, sebab mereka senantiasa di 

hantui oleh kegelisahan, kecemasan dan emosi. Lebih jauh lagi semua itu pada 
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akhirnya juga akan berpengaruh terhadap hasil produksi dan jalannya 

perekonomian, serta hal-hal negatif lainnya.
49

 

 

                                                           
49

Ibid, 30.  
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BAB III 

UPAYA PEMERINTAH DALAM MELAKUKAN PENANGANAN 

TERHADAP MUALLAF DI BANDA ACEH 

 

A. Pengembangan Organisasi Muallaf di Banda Aceh 

Forum Muallaf Aceh, merupakan lembaga yang bertujuan sebagai wadah 

bagi para muallaf untuk bersama-sama mewujudkan tingkat kesejahteraan sejati 

dan taraf hidup mandiri dari para keluarga muallaf khususnya di Provinsi Aceh. 

Untuk mencapai tujuan tersebut maka Forum Muallaf Aceh melalui program-

programnya yang akan berusaha: Pertama, membantu serta membimbing para 

muallaf baik secara perorangan maupun secara keseluruhan dalam bidang 

keagamaan dan pendidikan. Kedua, mendirikan atau mengadakan badan-badan 

usaha dalam lapangan sosial maupun ekonomi baik secara sendiri maupun 

bekerjasama dengan pihak lain. Ketiga, mengadakan pelatihan terstruktur dan 

terencana serta berkelanjutan untuk membantu kehidupan sosial ekonomi para 

muallaf di Aceh. 
1
 

Forum Muallaf Aceh lahir tepat pada tanggal 09 November 2010. Saat 

ini telah memiliki cabang dibeberapa kabupaten/kota untuk memudahkan 

koordinasi dan menjangkau muallaf di berbagai pelosok Aceh. Dari 23 

kabupaten/kota yang di rencanakan, telah terbentuk Forum Muallaf Aceh di 

seluruh Aceh, dimulai dari Banda Aceh, Aceh Barat, Sabang, Aceh Tamiang dan 

Aceh Tenggara.  

                                                           
1
Rasyid, “Pembinaan dan Pemberdayaan Muallaf Terpadu Demi Mewujudkan 

Kesejahteraan dan Kemandirian Keluarga Muallaf di Aceh”, (Makalah Tidak dipublikasikan 

Banda Aceh: 2017, Tanggal 24/03/2017. 
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Jumlah muallaf di Banda Aceh bertambah 10-15% setiap tahunnya. 

Organisasi Forum Muallaf Aceh terbentuk karena mengingat jumlah muallaf yang 

meningkat tajam belum di imbangi dengan pembinaan dan pemberdayaan yang 

serius, terarah dan terstruktur dari para pihak yang terkait, khususnya pemerintah. 

Demikian pula yang terjadi di Aceh, meskipun sampai saat ini tidak di ketahui 

dengan pasti berapa jumlah muallaf yang berdomisili di Provinsi Aceh, namun 

jumlah muallaf yang tersebar di 23 kabupaten/kota di perkirakan mencapai 8000 

orang. Jika Pemerintah Aceh tidak melakukan upaya yang serius terkait 

pembinaan para tamu Allah yang telah mendapatkan hidayah Islam, maka 

ancaman pendangkalan aqidah akan terjadi dan citra Islam yang damai dan 

dinamis akan tercoreng.
2
 

Setiap organisasi membutuhkan program kerja sehingga apa yang ingin 

dicapai berjalan dengan baik, maka demikian program kerja Forum Muallaf Aceh 

meliputi: Pertama, melakukan penyuluhan dan kampanye-kampanye. Kedua 

melakukan program-program penanggulangan dan pencegahan pendangkalan 

aqidah. Ketiga: melakukan seminar-seminar dan pelatihan. Keempat, melakukan 

rehabilitas dan perlindungan hukum atas hak asasi manusia.  

Kelima, program kerja sama antar lembaga dalam hal keagamaan dan 

kerukunan hidup berbangsa dan bernegara. Keenam, kebutuhan teknisi 

masyarakat Aceh. Ketujuh, keputusan rapat bersama pengurus pusat dan daerah. 

Setiap organisasi juga membutuhkan kinerja yang baik dari setiap pengurus. Tak 

                                                           
2
Rasyid, “Pembinaan dan Pemberdayaan Muallaf Terpadu Demi Mewujudkan 

Kesejahteraan dan Kemandirian Keluarga Muallaf di Aceh”, (Makalah Tidak dipublikasikan 

Banda Aceh: 2017, Tanggal 24/03/2017. 



65 
 

 
 

hanya itu setiap dewan pengurus memiliki tugas dan wewenang masing-masing, 

dan setiap permasalahan yang timbul tim pengurus atau ketua selalu mengadakan 

musyawarah dalam rangka membahas permasalahan yang sedang terjadi, dengan 

demikian organisasi akan terus berkembang.
3
 

Setiap organisasi dibutuhkan sruktur kepengurusan yang disusun sesuai 

dengan pekerjaan dan bidangnya masing-masing. Struktur organisasi bertujuan 

untuk memperlihatkan hak untuk melakukan sesuatu dan memerintahkan orang 

lain untuk melakukannya serta mengedepankan rasa tanggung jawab yang ada 

dalam sebuah organisasi. 

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI PENGURUS PUSAT FORUM 

MUALLAF ACEH 

 

 

 

 

  

 

  

  

  

 

 

 

                                                           
3
Ibid  

Ketua Umum 

Tgk. Rasyid 

Tgk. Ahyar 

Tgk. Usman Muda 

Tgk. Yahya Muat 

Sutri Hamdani 

Abu Samad 

Tarmizi SP 

Zulkifli Agib Bsc 

Drs. Adnan Bransah 

H. Umuruddin Deski. 

S.sos 

T. Zulfahmi BTM 

Gubernur Aceh 

Ketua DPRA 

KAPOLDA Aceh 

Kepala Dinas Syariat Islam 

Kepala Baitul Mal Aceh 

Ketua MPU Aceh 

Jacky Zulfiat 
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KEPENGURUSAN FORUM MUALLAF ACEH 

 

Dewan Pendiri  : Tgk Zainal Abidin 

  Harapan M Husin 

  Nazaruddin Daud 

Dewan Penasehat  : Tgk Ahyar 

  Tgk Usman Muda 

  Tgk Yahya Mu’ad 

  Sutri Hamdani 

  Abu Samad 

  Tarmizi SP 

  Zulkifli Agib Bsc 

  Drs. Adnan Bransah 

  H. Umuruddin Deski. S.Sos 

Abd. Mursalin Salma Shinta Ladistia 

 

Divisi Kesejahteraan 

Anggota 

Anggota Anggota Anggota Anggota 

SUKARELAWAN 
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  T. Zulfahmi BMT 

Dewan Pembina  : Gubernur Aceh 

  Ketua DPRA 

  Kapolda Aceh 

  Kepala Dinas Syariat Islam Aceh 

  Kepala Baitul Mal Aceh 

  Ketua MPU Aceh 

 

Dewan Pengurus  : Tgk Rasyid   (Ketua Umum) 

  Zulfiat   (Sekretaris Umum) 

  Jacky   (Bendahara) 

 

Divisi-divisi    

kajian dan pelatihan  : Salma 

Humas dan Dakwah  : Abd. Mursalin 

Kesejahteraan Anggota : Abd. Mursalin 

Pemberdayaan Ekonomi : Shinta Ladistia 

 

B. Pengembangan Ekonomi Formula 

Memperhatikan akar kata “miskin” yang di sebut di atas berarti diam atau 

tidak bergerak. Faktor utama penyebab kemiskinan adalah berdiam diri, enggan 

atau tidak dapat bergerak dan berusaha. Keenggangan berusaha adalah 

penganiayaan terhadap diri sendiri, sedang ketidakmampuan berusaha antara lain 

di sebabkan oleh penganiayaan manusia lain (kemiskinan struktural). 
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Al-Qur’an mewajibkan kepada setiap muslim untuk berpartisipasi 

menanggulangi kemiskinan sesuai dengan kemampuannya. Bagi yang tidak 

memiliki kemampuan meterial, maka paling sedikit partisipasinya di harapkan 

dalam bentuk merasakan, memikirkan dan mendorong pihak lain untuk 

berpartisipasi aktif. Secara tegas dalam Al-Qur’an mencap mereka yang enggan 

berpartisipasi (walau dalam bentuk minimal) sebagai orang yang telah 

mendustakan agama dan hari kemudian. Surah Al-Ma’un ayat 1-3. 

                                   

Artinya: Tahukan kamu orang yang mendustakan agama.? itulah orang yang 

menghardik anak yatim dan tidak menganjurkan memberi makan orang 

miskin. 

Forum Muallaf Aceh memberdayakan mereka sendiri, karena persoalan-

persoalan yang muncul di kalangan muallaf di Aceh cukup beragam, sehingga 

menjadikan Forum Muallaf Aceh berinisiatif untuk lebih proaktif dalam 

menjembatani dan menjadi wadah bagi para muallaf tersebut agar lebih 

terkoordinir dan mendapatkan pemberdayaan secara terstruktur, terarah dan 

berkesinambungan. Di samping itu Provinsi Aceh yang memiliki otonomi dan 

kekhususan dalam menjalankan Syariat Islam secara kaffah telah memiliki dinas 

terkait yang bisa di jadikan rujukan dan mitra kerja yang efektif dalam 

menjalankan program-program yang berhubungan dengan tujuan pemberdayaan 

dan mensejahterakan keluarga muallaf tersebut. Dengan harapan dinas terkait 
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seperti Dinas Syariat Islam, MPU, dan Baitul Mal dapat mendukung program-

program yang di jalankan oleh Forum Muallaf Aceh.
4
 

Saat ini untuk memulai menjalankan roda organisasi lembaga, maka 

Forum Muallaf Aceh memiliki program jangka pendek yang harus segera di 

laksanakan, di antaranya: terkait dengan, telah di serahkannya mandat kemasing-

masing 23 kabupaten/kota untuk membentuk Forum Muallaf Aceh ditingkat 

kabupaten/kota dan pendataan muallaf terpadu yang di mulai dari Kotamadya 

Banda Aceh sebagai pilot project. Pendataan ini di pandang sebagai kebutuhan 

vital bagi Formula untuk menyatukan muallaf di seluruh Aceh, untuk menjalin 

silaturrahmi dan mensosialisasikan Forum Muallaf Aceh, hal yang tak kalah 

penting adalah untuk memudahkan koordinasi, pembinaan dan upaya 

pemberdayaan keluarga muallaf di Aceh. Forum Muallaf Aceh membutuhkan 

bangunan atau tempat yang akan di jadikan sekretariat dan pusat aktifitas rutin 

seperti pengajian, musyawarah bersama dan kegiatan silaturrahmi dengan muallaf 

dari daerah lain.
5
 

Mengingat pentingnya sebuah wadah bagi para muallaf yang bertujuan 

untuk bersama-sama mewujudkan tingkat kesejahteraan sejati dan taraf hidup 

mandiri dari para keluarga muallaf khususnya di Provinsi Aceh, Maka Forum 

Muallaf Aceh mededikasikan visi dan misi lembaga untuk melaksanakan program 

kerja yang mengarah pada peningkatan kualitas hidup dan peran muallaf bagi 

                                                           
4
Wawancara dengan Rasyid  Ketua Forum Muallaf Aceh pada Tanggal 24 Maret 2017. 

5
Wawancara dengan Rasyid ketua Forum Muallaf Aceh, pada Tanggal 07 Juni 2017.   
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terciptanya masyarakat yang cerdas dan maju serta sadar akan kewajiban dan hak-

haknya berdasarkan nilai-nilai Islami. 

Visi 

“Menjadikan muallaf mandiri berlandaskan keimanan dan nilai-nilai 

Islami”. 

Misi 

1. Membantu serta membimbing para muallaf baik secara perorangan 

maupun secara keseluruhan dalam bidang keagamaan dan pendidikan. 

2. Mendirikan dan mengembangkan badan-badan usaha dalam lapangan 

sosial maupun ekonomi untuk mendorong kemandirian keluarga 

muallaf dengan bertumpu pada potensi dan sumber daya setempat baik 

secara sendiri maupun bekerjasama dengan pihak lain. 

3. Mengadakan pelatihan dan terencana serta berkelanjutan untuk 

membantu kehidupan keagamaan, sosial serta ekonomi para muallaf di 

Aceh 

 

Dapat kita lihat dari visi dan misi diatas, bahwa Forum Muallaf Aceh 

memiliki harapan yang besar untuk membimbing muallaf menjadi mukmin yang 

mandiri sebagaimana sejatinya umat Islam pada umumnya.
6
 Namun mereka 

memiliki banyak keterbatasan dalam melakukan pembinaan dan menjadikan 

muallaf  hidup dalam kesejahteraan. Untuk mewujudkan keinginan dan harapan 

mereka dapat dilakukan dengan cara adanya komitmen dan rasa peduli dari pihak-

pihak yang bersangkutan. 

Pembinaan Forum Muallaf Aceh mengadakan kegiatan-kegiatan 

keagamaan dalam penguatan beragama dan pemberdayaan ekonomi, pembinaan 

itu meliputi yaitu:  

                                                           
6
Rasyid, “Pembinaan dan Pemberdayaan Muallaf Terpadu Demi Mewujudkan 

Kesejahteraan dan Kemandirian Keluarga Muallaf di Aceh”, (Makalah Tidak di Publikasikan” 

Banda Aceh: 2017), Tanggal 24 Maret 2017. 
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1. Kegiatan Keagamaan  

Kegiatan keagamaan di perlukan bagi setiap orang untuk menambah ilmu 

pengetahuan dan terus berada dalam agama Islam. Kegiatan keagamaan di 

lakukan setiap hari, dengan tujuan untuk pembinaan muallaf supaya imannya 

yang masih sangat lemah menjadi kuat dan tidak goyah, sehingga tidak terjadi 

hal-hal yang tidak diinginkan. Kegiatan keagamaan yang biasa dilakukan yaitu 

pengajian, membaca Al-Qur’an, mempelajari tentang Tauhid, mempelajari 

tentang rukun iman dan rukun Islam. Dalam mensukseskan acara pengajian 

tentunya muallaf membutuhkan seorang guru untuk mengarahkan dan menuntun 

agar mudah terarah akan materi yang sedang di pelajari.
7
 

Aktifitas pengajian yang di lakukan setiap hari tidak berjalan dengan 

baik, di sebabkan anggota komunitas muallaf memiliki tanggungjawab yang besar 

terhadap keluarganya, mereka harus mencari rezeki untuk menafkahi keluarga, 

menyekolahkan anak-anak dan untuk kebutuhan sehari-hari. Ini semua di 

karenakan faktor ekonomi yang masih sangat rendah sehingga mereka tidak dapat 

mengikuti pengajian setiap hari. Setelah pengajian ini berlangsung beberapa 

minggu, namun anggota muallaf yang mengikuti pengajian hanya beberapa orang 

saja, bahkan semakin hari semakin berkurang. Setelah Pak Rasyid melihat 

pengajian yang sudah berlangsung beberapa hari yang lalu tidak berjalan dengan 

baik, maka ketua Forum Muallaf Aceh berinisiatif untuk mengadakan pengajian 

seminggu sekali, dan di jadwalkan pada hari libur.  

                                                           
7
 Wawancara dengan Rasyid ketua Forum Muallaf Aceh, pada Tanggal 07 Juni 2017 
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Pak Rasyid menyebutkan, pada awal sebelum organisasi muallaf 

terpecahkan menjadi dua, Dinas Syariat Islam pernah mengirim guru pengajian 

untuk pembinaan muallaf, tetapi setelah komunitas muallaf ini terpecah dua maka 

guru pengajian dari Syariat Islam tidak ada lagi sampai saat ini.
8
 Pak Nasruddin 

Ibrahim mengatakan bahwa pembinaan yang di berikan hanya kepada kelompok 

Persatuan Muallaf Aceh Sejahtera. Persatuan Muallaf Aceh Sejahtera merupakan 

organisasi muallaf di Banda Aceh yang di ketuai oleh Ibu Fatimah Azzahra. Pak 

Nasruddin Ibrahim menjelaskan bahwa  dari pihak Baitul Mal Kota Banda Aceh 

yang sering mendapatkan pembinaan hanya organisasi Persatuan Muallaf Aceh 

Sejahtera. 
9
 

Liany mengatakan, selama menjadi anggota Forum Muallaf Aceh, 

pengajian yang diadakan oleh ketua Forum belum pernah ada, Liany belum 

pernah mendengar dan belum pernah ikut pengajian itu. Padahal Liany bergabung 

dengan organisasi Forum Muallaf Aceh sudah mencapai satu tahun lamanya.  

Namun dia menerangkan belum pernah sekalipun mengikuti pengajian dari Forum 

Muallaf Aceh bahkan belum pernah mendengar pengadaan pengajian dari Forum. 

Terkait pengajian yang telah dipaparkan diatas, ada beberapa pengajian 

yang di ikuti oleh anggota Forum Muallaf Aceh di luar pengajian Forum, yaitu: 

 

 

                                                           
8
Wawancara dengan Rasyid,  Ketua Forum Mualla Aceh, pada tanggal 24 Maret 2017, 

tempat Penayong Banda Aceh.   
9
Wawancara dengan Nasruddin Ibrahim sebagai ketua UPTD Dinas Syariat Islam 

Provinsi Aceh pada tanggal 25 Juli 2017.  
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a. Pengajian Kampung   

Liany, merupakan anggota pindahan dari organisasi Persatuan Muallaf 

Aceh Sejahtera, bergabung diorganisasi Forum Muallaf Aceh pada tahun 2005. 

Mereka mengikuti pengajian yang diadakan di kampung, pengajian ini rutin 

dilakukan  sehari dalam seminggu tepatnya pada hari rabu siang. Pengajian ini 

lebih fokus pada pengajaran kajian-kajian Islami. Untuk guru pengajian mereka 

mengundang seorang penceramah untuk memberikan kajian-kajian keagamaan 

pada tempat yang sudah ditetapkan sebelumnya. Pertemuan biasanya dijadwalkan 

setiap hari Rabu. Pengajian ini diadakan oleh orang kampung yang bertempat 

dibalai pengajian kampung. Namun mereka mencari guru tetap dalam setiap 

jadwal pengajian. Supaya pengajian itu berjalan setiap hari sehingga orang yang 

menimba ilmu didalamnya cepat menyerap, sehingga menjadi sebuah ilmu yang 

utuh. Guru tetap dalam mengisi jadwal pengajian setiap hari yaitu Tgk Janur ketua 

DPRK yang tinggal di Kampung Jawa. Pengajian ini bukan pengajian khusus 

muallaf tetapi diadakan untuk umum. Tidak semua muallaf mengikuti pengajian 

rutin ini, hanya sebagian muallaf yang mau mencari tahu tentang pengajian-

pengajian yang sedang berlangsung.
10

 

b. Pengajian yang diadakan Pada Masa Jabatan Illiza. 

Pada masa jabatan Illizza Sa’aduddin Djamal sebagai Wali Kota Banda 

Aceh, tahun 2014. Juga mengadakan pengajian gratis untuk muallaf setiap hari 

minggu setelah asar di Balai Kota. Kegiatan ini berlanjut sampai sekarang. 

Pengajian ini merupakan pengajian khusus muallaf. Tujuan diadakan pengajiaan 
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 Wawancara dengan Liany sebagai anggota Forum Muallaf Aceh, pada tanggal 17 

Agustus 2017. 
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ini untuk penguatan beragama serta untuk memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan keagamaan. Kegiatan keagamaan khususnya pengajian bagi 

para muallaf. 

c. Pengajian yang di Laksanakan Oleh Epa 

Pengajian lain juga dilaksanakan oleh Epa yang bertempat di sekolah TK 

Baiturani Blang Padang, ibu Epa merupakan relawan yang mahu peduli terhadap 

perkembangan keagamaan muallaf di Banda Aceh. Pengajian ini juga tidak 

dipungut biaya oleh ibu Epa sendiri sebagai ketua pengajian khusus muallaf. 

Pengajian biasanya dijadwalkan setiap hari minggu pada pukul 14.00 siang. 

Pengajian ini diajarkan dari cara-cara mengenal huruf-huruf Hijayyah dalam Al-

Qur’an dan cara pengucapannya. Pengajian ini lebih kepada bacaan dan 

pengenalan huruf dan hukum-hukum bacaan dalam Al-Qur’an.
11

  

Pengajian yang dilaksanakan oleh Epa merupakan pengajian gratis 

khusus untuk muallaf, semua ini berangkat dari rasa khawatir yang mendalam dari 

ibu Epa terhadap minimnya lembaga pendidikan agama yang menuntun para 

muallaf untuk terus mengamalkan ilmu agama Islam. 

Ketika pengajian yang diikuti oleh muallaf merupakan pengajian di luar 

organisasi Forum Muallaf Aceh. Walaupun tidak semua muallaf yang mengikuti 

pengajian ini, namun para muallaf memiliki tempat pengajian yang berbeda-beda. 

Ada sebagian dari mereka didatangi guru pengajian kerumahnya pada malam hari 

dan siangnya mereka fokus dalam bekerja.
12

 

                                                           
11

Wawancara dengan Liany, anggota Forum Muallaf Aceh, pada tanggal 17 Agustus 

2017, tempat Keudah Banda Aceh. 
12

Wawancara dengan Liany anggota Forum Muallaf Aceh, pada tanggal 17 Agustus 2017, 

tempat Keudah Banda Aceh. 
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2. Tausiah 

Selain pengajian, muallaf juga mengadakan Tausiah (Syiar Agama), 

Perlu kita ketahui bahwa Tausiah diperlukan oleh semua orang mukmin, untuk 

menguatkan hati mereka dan terus berada dijalan Allah Swt. Dengan demikian 

mereka mengurus untuk diri sendiri dan melakukan pembinaan untuk membina 

diri sendiri. Karena belum ada pembinaan yang spesifik dari pihak yang 

bersangkutan. 

Terkait dengan hal ini, maka Rasyid menyebutkan harapannya dari 

tokoh-tokoh masyarakat untuk pembinaan muallaf yang lebih terkoordinir, 

sehingga para muallaf menjadi muallaf mukmin yang kaffah.  

“Maka dari itu saya berharap kepada tokoh-tokoh masyarakat untuk 

memberikan penanganan pembinaan yang tetap bagi muallaf, untuk anak-

anak bahkan untuk orang dewasa sekalipun. Dengan demikian kami akan 

mampu mengembangkan dan mengaplikasikan Dinul Islam dalam hidup 

kami para muallaf. Apabila pembinaan dilakukan secara tetap mungkin 

tidak akan adalagi pendangkalan Aqidah di Aceh.”
13

 

 

Terkait dengan hal ini, sejatinya pembinaan untuk muallaf itu penting 

dan perlu dilakukan, sehingga dengan penguatan dan pembinaan terhadap ajaran 

agama membuat mereka lebih paham akan Islam. Dengan demikian tidak akan 

terjadi hal-hal yang tidak diinginkan oleh masyarakat dan agama. penguatan 

agama dan pembinaan ekonomi tidak dapat dipisahkan dari terjadinya masalah 

pendangkalan aqidah. Minimnya ilmu agama Islam akan terjadinya pendangkalan 

aqidah dan minimnya pendapatan sehari-hari juga akan terjadi pendangkalan 
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Wawancara dengan Rasyid ketua Forum Muallaf Aceh, pada Tanggal 09 Juli 2017, 

tempat Lampriet di Kedai Kopi Hoba Banda Aceh. 
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aqidah. Maka dari itu perlu kiranya pihak yang berwajib untuk lebih proaktif 

dalam melakukan pembinaan ini. Jika tidak demikian hal-hal yang tidak di 

inginkan akan terjadi dan membuat nama Islam akan tercoreng. 

Liany juga mengatakan bahwa, pembinaan untuk Forum Muallaf Aceh 

yang di ketuai oleh Rasyid sangat kurang, bahkan bisa dikatakan hampir tidak 

ada, pembinaan dan penguatan beragama banyak didapatkan oleh kelompok 

organisasi Persatuan Muallaf Aceh Sejahtera (PMAS), yang diketuai oleh ibu 

Fatimah. Perkembangan kedua organisasi muallaf juga sangat berbeda, Persatuan 

Muallaf Aceh Sejahtera lebih cepat berkembang dari pada Forum Muallaf Aceh 

walaupun Forum Muallaf Aceh lebih dahulu terbentuk dari pada Persatuan 

Muallaf Aceh Sejahtera. 

Terkait dengan hal penanganan dan pembinaan muallaf, paparan dari pak 

Rasyid sebagai ketua Forum Muallaf Aceh atas ketidak sediaannya terhadap 

meminta-minta kepada pihak-pihak pemerintah.  

“Rasyid mengatakan, saya ini tidak mau meminta-minta dan saya tidak 

mau dianggap seperti pengemis, setelah saya meminta-minta kepada 

mereka, karena saya masuk Islam bukan mengharapkan bantuan mereka 

seratus persen. Saya hanya menginginkan anggota-anggota saya yang 

kurang mampu lebih di perhatikan. Kalau untuk saya pribadi tidak dapat 

juga tidak masalah karena saya juga punya usaha sendiri”.
14

 

 

Terkait dengan apa yang di paparkan Rasyid, setelah saya melihat 

beberapa muallaf di Banda Aceh, bahwasanya kehidupan muallaf di Banda Aceh 

mereka hidup dengan keadaan pas-pasan, tidak memiliki penghasilan yang cukup 
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 Wawancara dengan Rasyid, pada tanggal 7 Juni 2017, tempat di Bengkel Servise Mobil 

Peunayong Banda Aceh. 
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untuk segala kebutuhan dan keperluan hidupnya. Namun ada sebagian dari 

mereka yang memiliki pekerjaan yang layak dan mampu menafkahi keluarganya 

dengan baik. Tetapi rata-rata muallaf memiliki kendala di bidang ekonomi. Dan 

ibu Liany juga membenarkan kata-kata pak Rasyid atas keenggangan beliau 

terhadap persoalan mengirim proposal kepada pemerintah dengan mengharapkan 

bantuan-bantuan. 

“Mungkin beda Pak Rasyid dengan Ibu Fatimah, pak Rasyid kan seorang 

laki-laki, dia juga bekerja, kalau perempuan cepat dia kerja merekrutpun 

cepat, dalam pembinaan pengajian dan ekonomi juga cepat, kemudian pak 

Rasyid tidak mau meminta bantuan kepada pemerintah tidak mau 

mengirim surat kekantor-kantor seperti yang dilakukan ibu Fatimah”.
15

 

 

Namun terkait dengan hal ini, bahwa perkembangan kedua kelompok 

organisasi di Banda Aceh sangat berbeda. Organisasi yang lebih berkembang 

adalah organisasi yang di ketuai oleh ibu Fatimah, sedangkan organisasi yang di 

ketuai oleh pak Rasyid di Banda Aceh tidak berkembang, organisasi Forum 

Muallaf Aceh lebih berkembang di daerah perbatasan. Karena muallaf di Banda 

Aceh di rekrut oleh ibu Fatimah semua. Jadi pak Rasyid bukan hanya membentuk 

Forum Muallaf di Banda Aceh saja tetapi juga peduli terhadap muallaf yang ada 

di perbatasan, namun hasilnya cukup memuaskan. Forum Muallaf Aceh yang ada 

di perbatasan berkembang pesat seiring berkembangnya waktu. 

3. Masalah yang di hadapi Muallaf 

Melakukan konversi agama tidak mudah, berpindah agama sama halnya 

dengan mencari masalah baru. Melakukan konversi agama dari agama yang dianut  
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 Wawancara dengan Ibu Liany, pada tanggal 18 Agustus, keudah Banda Aceh. 
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orang tua kepada agama Islam, menjadi masalah besar bagi setiap individu. 

Banyak dari mereka yang dikucilkan dari keluarga bahkan mereka tidak di anggap 

sebagai anak oleh orang tuanya, dijauhi oleh teman-teman bahkan teman dekat 

sekalipun, diusir dari rumah bahkan dari kampung halaman sendiri, karena di 

anggap berkhianat terhadap agama yang di anut orang tuanya. Adapun masalah-

masalah yang dihadapi muallaf selama ini ialah: 

a. Masalah Keluarga 

Masih banyak sekali masalah-masalah yang dihadapi oleh muallaf, 

mereka hilang pekerjaan, jatuh miskin, dipandang hina oleh keluarga, kurangnya 

kebutuhan ekonomi sehingga mereka merasa berpindah agama sama halnya 

dengan menambah masalah baru dalam hidup. Namun pada umumnya 

permasalahan yang dialami oleh muallaf Muslim yaitu masalah dengan keluarga, 

yang kerap terjadi diberbagai tempat. Dengan adanya masalah dengan keluarga 

maka akan menimbulkan masalah-masalah lainnya, seperti masalah psikologi bagi 

jiwa muallaf. Muallaf akan merasa tertekan jiwanya karna perubahan yang 

dialami dalam kehidupannya yang jauh berbeda dari pada keidupan sebelumnya. 

Ridwan Ibrahim mengatakan, di Aceh belum ada sistem pembinaan 

sebaik yang di lakukan di Malaysia. Seharusnya pembinaan muallaf dilakukan 

selama tiga tahun (makan, minum, pakaian dan tempat tinggal) ditanggung. 

Karena sering sekali muallaf itu di kejar-kejar sama keluarganya dan diusir.
16

 

Karena kasus seperti ini sering terjadi seharusnya sistem pembinaan muallaf harus 
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Wawancara dengan Ridwan Ibrahim Staf Bidang Terkait Dinas Syariat Islam Kota, 

pada tanggal 26 Juli 2017, tempat Balai Kota Banda Aceh.  
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terkoordinir, harus ada sebuah tempat untuk mereka yang sedang memiliki 

masalah dengan keluarganya. 

Seperti yang dialami oleh muallaf Tionghoa mesjid Al-Islam Muhammad 

Ceng Ho Palembang, muallaf Tionghoa sering kali dihadapkan berbagai persoalan 

setelah masuk Islam, mulai dari dikucilkan keluarganya hingga persoalan 

ekonomi, tak jarang hal lain yang kemudian jadi masalah timbul dari kalangan 

umat Islam sendiri, yang seharusnya memberi dukungan pada muallaf. Ketika 

seseorang memutuskan untuk melakukan konversi agama semua yang dekat, baik 

suami atau istri, keluarga, sahabat semuanya menjauhi karena berlainan aqidah. 

Ketika seorang individu memutuskan untuk menjadi muallaf, hal yang harus 

diperhatikan adalah penyesuaian diri dengan adanya perubahan menjalankan 

rutinitas ibadah, adanya penolakan dari orang tua dan lingkungan.  

Etnis Tionghoa pada umumnya beragama Konghuchu, ada juga yang 

beragama Kristen, Budha dan Katolik. Tetapi prinsip mereka jangan sesekali 

anggota keluarga mereka beragama Islam. Agama Islam dalam pandangan etnis 

Tionghoa yang belum mengenal Islam adalah agama yang membuat orang 

menjadi miskin dan terbelakang.
17

 

Sama hal nya dengan pengalaman yang dialami Nurul sebagai anggota 

Forum Muallaf Aceh. Nurul berasal dari keluarga yang menganut agama Budha, 

banyak dari keluarganya yang menjadi Muslim, baik paman, kakak, adik dan 

saudara-saudara sepupu dari pihak ibu dan pihak ayah. Tetapi ibu dan ayah masih 

tetap dengan pendiriannya menganut agama Budha. Anggota keluarga Nurul bisa 
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Neny Noviza, “Penggunaan Bibliotherapy dalam Membantu Penyesuaian Diri Pada 

Muallaf Tionghoa Masjid Al-Islam Muhammad Cheng Ho Palembang” dalam Jurnal Intizar, Vol. 

21, No. 2, (2015), 189.  



80 
 

 
 

dikatakan keluarga yang penganut semua agama, mulai dari agama Kristen, 

Budha, Protestan dan Islam, hanya agama Hindu yang tidak di anut oleh 

keluarganya.  

Masalah yang dialami Nurul ketika melakukan konversi agama yaitu 

masalah keluarga. Nurul sendiri tidak diterima oleh keluarga selama lima tahun. 

“Lama sekali keluarga mahu bicara sama saya, setiap saya pulang kerumah 

selalu diusir, selalu ditolak tetapi saya tetap pulang menjenguknya. 

Pengusiran itu berlangsung lama. Kalau sekarang, kalaupun bicara hanya 

sekedar saja kalau untuk membantu itu memang tidak ada lagi dan saya 

rasa juga tidak akan pernah terjadi lagi. Mama sangat marah kalau saya 

masuk Islam, karena menurutnya agama Islam itu membuat penganutnya 

menderita, miskin, bodoh bahkan di campakkan oleh penganut agama 

Islam lainnya”.
18

 

 

 

Terkait kasus seperti ini, patut bagi umat Islam untuk meluruskan 

pemikiran-pemikiran penganut agama lain terhadap agama Islam, pemikiran-

pemikiran seperti ini juga datang nya dari realitas keadaan umat Islam yang di 

lihat oleh penganut lain. Kita mampu memberikan pemahaman kepada mereka 

yang memiliki pemikiran negatif terhadap Islam, namun kita tidak akan bisa 

meyakinkan mereka tanpa adanya bukti yang terlihat. Penganut agama lain 

melihat realitas sekarang ini, tingkat kurangnya kemiskinan dan tingkat 

kesengsaraan pada umumnya di rasakan oleh umat Islam, khususnya Aceh. 

Tingkat kemiskinan dan pengangguran yang paling tinggi yaitu Aceh.   

 

Dapat dilihat lihat, di Negara lain juga memiliki kasus serupa seperti 

yang dialami Nurul, yaitu kasus yang dikisahkan oleh Arliana. Faktor ini juga di 
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Wawancara dengan Nurul anggota Forum Muallaf Aceh, pada tanggal 19 Agustus 2017, 

tempat Keudah Banda Aceh.  
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kisahkan oleh Arliana yang melakukan konversi agama, proses konversi agama 

yang dialami Arliana yaitu proses perubahan dari luar diri yang mampu 

menguasai kesadaran orang tua atau kelompok yang bersangkutan. Kekuatan yang 

datang dari luar menekan pengaruhnya terhadap kesadaran berupa tekanan batin 

yang memerlukan penyelesaian berupa ketenangan batin berdasarkan gejala yang 

dialami, Arliana dalam berkonversi agama mengalami proses bertahap dan 

berproses yang cukup lama, seperti suatu proses perjuangan batin yang ingin 

mengetahui tentang ajaran agama Islam.  

Arliana sempat mendapatkan ancaman dan pengusiran dari pihak 

keluarga untuk sempat mempertahankan keingintahuan agama Islam. Seiring 

dengan timbulnya ketenangan batin, terjadilah perubahan total dalam stuktur  

psikologi sehingga sruktur lama terhapus dan tergantikan dengan yang baru 

sebagai hasil yang dianggap baik dan benar. 
19

 

Namun tidak menutup kemungkinan bahwa ada muallaf yang masih 

berhubungan baik dengan keluarganya, mereka masih melakukan interaksi satu 

sama lain, masih menjalankan aktifitas-aktifitas antara anak dengan ibu seperti 

biasanya walaupun sudah berbeda keyakianan. Berbeda keyakinan namun bukan 

berarti harus memutuskan semua ikatan.  

Liany berasal dari Cina, kehidupannya selalu berbaur dengan orang 

muslim semenjak Liany masih kecil. Kehidupannya sangat berbeda dengan 

kehidupan Nurul yang di jauhi dan di musuhi oleh keluarga. Hubungan keluarga 

dengan Liany masih berjalan dengan baik, keluarga memperlakukan Liany seperti 
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Neny Noviza, “Penggunaan Bibliotherapy dalam Membantu Penyesuaian Diri 
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biasanya, mereka masih menyambung silaturrahmi baik antara Liany dengan 

keluarga maupun keluarga dengan Liany. Tetapi faktor yang menghambat mereka 

untuk terus bertatap muka karena jarak yang tidak memungkinkan untuk terus 

bersama.
20

 

b. Ekonomi  

Selain faktor keluarga juga faktor ekonomi, faktor kurangya ekonomi 

juga dirasakan oleh Nurul, pekerjaan sehari-harinya hanya menjual bakso goreng, 

memiliki tanggungan dua orang anak yang masih sekolah SD dan suaminya dalam 

keadaan sakit-sakitan. Liany merasa kekurangan dana dalam pengobatan 

suaminya, setiap minggu harus membawa kerumah sakit untuk cuci darah. Hasi 

dari jual bakso goreng tidak seberapa. Kadang-kadang penghasilannya dalam 

sehari itu hanya bisa di gunakan untuk pengobatan suaminya. Tetapi ibu Liany 

mendapatkan bantuan beasiswa yang di berikan pihak Baitul Mal kepada anak-

anaknya. Beasiswa ini sangat membantu kebutuhannya walaupun belum 

tercukupi, karena kebutuhan melebihi penghasilannya sehari-hari. Paparan dari 

Ibu liany terhadap masalah yang sering di hadapi oleh muallaf, pada umumnya 

masalah yang sering di hadapi muallaf yaitu masalah keluarga dan masalah 

ekonomi. Dari muallaf muslim rata-rata penghasilannya di bawah rata-rata dan 

pada umumnya penghasilan muallaf hampir semua sama.
21

 

Nurul menyukai agama Islam bukan karena paksaan dari pihak manapun, 

keinginan mempelajari Islam karena sering membaca buku-buku yang 
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Wawancara dengan Liany Anggota Forum Muallaf Aceh, pada tanggal 19 Agustus 

2017, tempat Keudah Banda Aceh.  
21

Wawancara dengan Liany Anggota Forum Muallaf Aceh, pada tanggal 18 Agustus 
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menjelaskan tentang Islam, bahkan dia pernah meminta izin kepada orang tuanya 

ketika duduk di sekolah dasar (SD) untuk memeluk Islam. Ketertarikannya 

terhadap Islam sejak dia masih kecil, kemudian Nurul juga berteman dengan 

orang-orang Islam, dia selalu memantau aktifitas teman-temannya ketika 

menjalankan shalat lima waktu.
22

 

Walaupun masalah itu terus menghampirinya tetapi komitmen mereka 

terhadap agama Islam semakin hari semakin meningkat karena muallaf 

menganggap agama Islam itu adalah agama yang paling sempurna, agama yang 

paling indah, agama yang paling mudah dan agama yang di Ridhai Allah Swt. 

Tidak ada agama yang paling mudah selain agama Islam.Dalam ajaran Islam tidak 

ada paksaan dalam beribadah, dalam keadaan sakitpun masih bisa beribadah 

dengan baik walaupun harus berbaring, duduk dan berdiri tergantung 

kesanggupan hamba-Nya. 

Menurut hasil wawancara dengan Rizky Aulia sebagai Kabid 

Pendistribusian dan Pendayagunaan Baitul Mal, juga menegaskan bahwa muallaf 

memiliki banyak masalah, mulai dari di hindari dari keluarga sampai kepada 

hilangnya pekerjaan. Dari keluarga, muallaf tidak lagi mendapatkan harta warisan, 

pekerjaan bahkan kasih sayang. Mereka yang sudah melakukan konversi agama 

berarti putus talipersaudaraan dengan keluarga.
23

 Terlebih lagi anak laki-laki 

dalam keluarga. Kalau dari agama Kristen, anak laki-laki dianggap sebagai 
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Wawancara dengan Nurul Anggota Forum Muallaf Aceh, pada tanggal 19 Agustus, 
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Wawancara dengan Rizky Aulia bidang  KABID Pendistribusian dan Pendayagunaan 
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penerus dan penjaga harta warisan orang tua, jika anak laki-laki melakukan 

konversi agama, maka mereka tidak mendapatkan lagi harta warisan dari orang 

tua karena dianggap berkhianat terhadap agama dan keluarganya.
24

 

Wawancara dengan Rasyid, mereka melakukan konversi agama karena 

menemukan ketenangan, ketentraman dan kenyamanan dari agama Islam yang 

tidak pernah mereka dapatkan dari agama mereka sebelumnya. Tetapi hal itu 

membuat interaksi antar keluarga berkurang bahkan interaksi itu tidak pernah 

terjalin karena faktor beda keyakinan. Rasyid meneruskan bahwa, tidak jarang 

juga muallaf melakukan konversi agama karena faktor perkawinan, mereka 

pindah agama karena cinta terhadap calon suaminya, kemudian calon suami punya 

keseriusan untuk menikahi calon istri, untuk melanjutkan kepernikahan maka sang 

calon istri harus lebih dahulu masuk Islam agar pernikahannya berjalan dengan 

lancar sesuai dengan aturan-aturan Islam.  

Banyak sekali faktor-faktor yang membuat seseorang berpindah agama, 

tidak hanya karena faktor perkawinan ataupun faktor hubungan sosial, tetapi ada 

faktor ketenangan batin yang dirasakan oleh muallaf, baik muallaf dari luar 

maupun muallaf yang tinggal di Banda Aceh. Banyak sekali problem-problem dan 

tantangan kehidupan yang mereka alami sehingga memutuskan untuk mencari 

keyakinan baru.
 25

 

 

 

                                                           
24

Wawancara dengan Rizky Aulia bidang KABID Pendistribusian dan Pendayagunaan 

Baitul Mal, pada tanggal 11Agustus 2017, tempat di Kantor Baitul Mal Provinsi Aceh. 
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C. Bentuk-Bentuk Pembinaan dari Kedua Instansi 

1. Dinas Syariat Islam 

Menurut hasil wawancara dengan Nasruddin Ibrahim sebagai kepala 

UPTD Dinas Syariat Islam Provinsi Aceh, pembinaan muallaf di Kota Banda 

Aceh tidak ditangani oleh Dinas Syariat Islam Provinsi, tetapi ditangani oleh 

Dinas Syariat Islam Kota. Dinas Syariat Islam Provinsi bersifat menyeluruh dalam 

penanganan. Dinas Syariat Islam Provinsi hanya menangani muallaf yang tinggal 

di daerah perbatasan, seperti Aceh Barat, Aceh Tamiang, Aceh Tenggara, Sigli, 

Subulussalam dan Singkil. Khusus untuk muallaf yang tinggal di Kota Banda 

Aceh ditangani langsung oleh Dinas Syariat Islam Kota. Dalam penanganan 

muallaf dalam bidang ekonomi ataupun dalam bidang pendidikan di berikan 

perhatian khusus oleh Dinas Syariat Islam maupun Baitul Mal.
26

 

Muallaf bisa di definisikan apabila tahun masuk agama Islam minimal 

tiga tahun dan maksimal lima tahun, di karenakan agama mereka masih sangat 

lemah dan perlu perlindungan dan pemberdayaan yang serius. Kemudian untuk 

tahun-tahun berikutnya, mereka akan di lepaskan dan di biarkan bisa hidup 

mandiri seperti masyarakat lain pada umumnya. Dengan demikian mereka tidak 

lagi dianggap muallaf, di anggap sudah cukup pemahan tentang Islam. Tetapi 

mereka tetap akan di pantau dan akan di kirimkan guru-guru pengajian untuk tetap 

mendalami ajaran-ajaran tentang agama Islam. Pemberdayaan untuk muallaf yang 
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 Wawancara dengan Nasruddin Ibrahim Kepala UPTD Dinas Syariat Islam Provinsi 
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baru masuk Islam tujuannya yaitu untuk menguatkan pemahamannya terhadap 

agama Islam dan menghindari dari hal-hal yang tidak di inginkan oleh Islam.
27

 

Pembinaan yang dilakukan oleh pemerintah terhadap penanganan 

pembinaan muallaf di Banda Aceh, khususnya Dinas Syariat Islam, diantaranya 

adalah: 

a. Penguatan Aqidah 

Dinas Syariat Islam telah melakukan beberapa upaya pembinaan 

terhadap muallaf, pembinaan lebih diarahkan pada hal-hal yang bersifat cukup 

mendasar, sasaran pembinaan adalah penguatan aqidah para muallaf. Hal ini 

dilakukan dengan suatu pandangan bahwa aqidah menjadi dasar seseorang untuk 

menjadi muslim yang taat, apabila aqidahnya sudah benar-benar baik maka 

mereka akan terbiasa dan akan mendorong untuk mempelajari ilmu-ilmu agama 

serta menjalankan dan melaksanakan ibadah dengan baik dan benar sebagaimana 

yang dianjurkan dalam Islam. Pembinaan muallaf secara benar juga akan 

membentengi mereka dari upaya-upaya pendangkalan aqidah.
28

 

Penanganan yang dilakukan oleh Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh 

tujuannya untuk memberikan pemahaman yang mendalam terhadap ajaran Islam, 

penanganan itu biasanya dilakukan diakhir tahun. Bentuk penanganan yang di 

lakukan ialah mengadakan acara pertemuan dengan para muallaf dalam sebuah 

forum untuk memberikan materi-materi seperti, cara cepat baca Al-Qur’an, 
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Aceh, pada Tanggal 25 Juli 2017. 
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Muhasabah Diri, Tahsinul Qur’an dan Tausiah Islami. Untuk para peserta juga 

dibekali dengan perlengkapan alat tulis, buku materi, Al-Qur’an, uang 

transportasi, uang saku, snack serta uang makan selama mereka berada dalam 

pembinaan. Pembinaan itu dilakukan selama enam hari enam malam. Sebagai 

mediator utama yang berperan dalam pembinaan muallaf Kota Banda Aceh, 

adalah pihak pemerintah secara khusus dan masyarakat Banda Aceh secara umum. 

Dimana oleh pihak pemerintah dipercaya menjalankan tugas kepada Dinas Syariat 

Islam, Baitul Mal serta lembaga yang terkait. Cara pembinaan terfokus kepada 

bidang material dan mental spiritual.
29

 

b. Dana Pendidikan 

Penanganan-penanganan yang pernah dilakukan yaitu untuk anak-anak 

usia sekolah diberikan beasiswa, mereka yang kurang mampu dibidang ekonomi, 

anak-anak yang dibiayai akan mendapatkan alat tulis berupa pensil, buku, 

penghapus dan keperluan-keperluan lainnya yang diperlukan, dan juga akan 

diberikan perlengkapan sekolah seperti baju, tas dan sepatu. Dan bentuk 

penanganan lainnya yaitu pengajian yang diadakan sebulan dua kali.
30

 

c. Dakwah Holistik 

Kemudian Dinas Syariat Islam juga pernah memberikan dakwah 

Holistik. Dakwah Holistik yaitu dakwah yang dilakukan dari mesjid kemesjid 
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setiap malam minggu. Dakwah Holistik ini bukan hanya untuk para muallaf, juga 

untuk umum. Dakwah ini dilakukan untuk membangun pola pikir yang berbeda 

dari muda-mudi. Muda-mudi yang biasanya menghabiskan malam minggu dengan 

jalan-jalan, Dinas Syariat Islam membentuk dakwah Holistik untuk menghabiskan 

malam minggu dengan berdakwah. Tujuan lain dari dakwah Holistik ini yaitu 

untuk membangun rasa tanggungjawab dan untuk memakmurkan mesjid.
31

 

Bimbingan konseling Holistik untuk membantu penyesuaian diri muallaf 

juga di lakukan untuk muallaf Tionghoa di mesjid Muhammad Cheng Ho 

Palembang, pendekatan bimbingan yang dilakukan yaitu: Pertama, pendekatan 

bimbingan keagamaan Islami. Permasalahan konversi agama yang terjadi pada 

individu yang baru masuk Islam, tentu akan mengalami lagi masalah pada diri 

seseorang. Masalah-masalah yang dihadapi ketika seseorang masuk agama Islam 

yang berkaitan mengenai ajaran-ajaran atau perintah dan larangan yang dianjurkan 

dalam Islam, juga pencegahan munculnya masalah pada diri seseorang. Maka 

dibutuhkan bimbingan keagamaan Islami. Bimbingan keagamaan Islami 

merupakan proses untuk membantu seseorang agar memahami ketentuan dari 

petunjuk Allah Swt dan mampu menjalankan ketentuan-Nya. Adapun bimbingan 

yang di lakukan yaitu, pendekatan dakwah bi Al-hal, dakwah bi Al-hal adalah 

dakwah dengan perbuatan nyata yang meliputi keteladanan. Keteladanan sesuai 

ajaran Is
32

lam yang di lakukan dalam kehidupan sehari-hari akan memberikan 

pemahaman terhadap orang-orang yang ada di pihak lingkungan muallaf 
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Tionghoa yang belum mengerti Islam atau orang-orang berusaha menghambat 

keislamannya. Bibliotherapy (terapi pustaka), merupakan salah satu jenis terapi 

yang menggunakan aktivitas membaca suatu literatur untuk mengatasi masalah 

yang di hadapi seseorang.
33

 

Penggunaan terapi pustaka sebagai salah satu alternatif terapi dalam 

menangani berbagai permasalahan pada muallaf di pertimbangkan. Salah satu 

aplikasi nyata dalam rangka pelaksanaan konseling Islam kepada para muallaf di 

Masjid Al-Islam Muhammad Cheng Ho Jakabaring Palembang adalah dengan 

mengajak para muallaf untuk secara rutin dan bersama-sama mempelajari kisah-

kisah para Nabi dan Rasul. Mempelajari banyak zikir kepada Allah sesuai dengan 

firman Allah dalam surat Ar-Ra’du ayat 28.  

Memang pada kenyataannya setiap makhluk merasa dekat dengan Allah, 

mereka tidak lagi cemas karena sudah menjadikan Allah sebagai pelindung 

tunggal dan akan menjadikan hati tenang. Dan mengikuti majelis taklim, majelis 

Taklim merupakan perkumpulan orang-orang yang di dalamnya memiliki satu 

hati untuk mengkaji ilmu-imu Allah yang sesuatu di sampaikan itu memiliki nilai 

ilmu. 

d. Menyediakan Fasilitas Belajar 

Tahun yang lalu, para tenaga da’i-da’i Aceh menyediakan fasilitas 

tempat penampungan dan memberikan beasiswa bagi anak-anak muallaf. Dan 

mereka para da’i mengirim anak-anak muallaf yang masih sekolah ke pesantren 
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karena banyak anak-anak muallaf yang terputus sekolahnya disebabkan karena 

kekurangan biaya, dan sekarang untuk anak-anak usia sekolah SMP-SMA 

diantarkan ke dayah untuk melanjutkan pendidikan, baik pendidikan agama 

maupun pendidikan sekolah. Diharapkan prospek keimanan mereka dan 

kemantapan ilmu agamanya semakin kuat. Sehingga pendidikannya tidak terputus 

dan akan mudah berinteraksi dengan teman-teman dengan demikian mereka akan 

lebih cepat menjadi pribadi muslim yang baik. 

Tidak hanya yang menyandang pendidikan SD, SMP dan SMA saja yang 

akan dibiayai, untuk anak-anak muallaf yang ingin melanjutkan keperguruan 

tinggi juga akan dibiayai. Dari FKIP Al-Wasliyah juga akan memberikan 

beasiswa untuk mahasiswa muallaf, karena ketua pimpinannya termasuk salah 

satu pembina muallaf di Banda Aceh. Ini semua di lakukan agar minat belajar dari 

para muallaf lebih meningkat. Kegiatan itu di lakukan sampai sekarang.
34

 

Tantangan dalam perspektif kehidupan, sejatinya mengasah kecerdasan 

dan kreatifitas manusia untuk menyelesaikan dan mengubahnya menjadi harapan. 

Dalam dataran realitas, problematika yang menyangkut dakwah akan selalu ada 

selama denyut nadi umat Islam masih berdetak. Tantangan kristenisasi, 

kebodohan, kemiskinan, tauran antar warga, maraknya muncul kelompok 

sempalan yang mengatasnamakan Islam, disharmoni dengan pemerintah, 

kebebasan pers dan media massa yang tidak terkendali dan bertanggungjawab, 

merupakan beberapa contoh dari sekian banyak problematika dakwah.  
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Berbagai permasalahan dakwah diatas memunculkan fakta bahwa 

profesionalisme seorang da’i dalam pengertian yang luas masih di pertanyakan. 

Da’i sebagai agent of change harus mempunyai visi, misi yang jelas, tidak saja 

menyangkut wawasan Islam yang utuh tetapi juga visi menyeluruh tentang 

problem sosial, ekonomi, politik dan budaya dalam mengarahkan umat Islam 

kepada suatu tatanan yang lebih mapan.
35

 

Da’i sebagai konselor harus mampu berperan dalam membina 

masyarakat salah satunya, mampu mendampingi dan membina muallaf. Hingga 

saat ini masih banyak muallaf yang belum mendapatkan bimbingan dan 

pembinaan secara maksimal, padahal tidak sedikit muallaf yang demi hijrah ke 

agama Islam telah rela kehilangan harta dan keluarga, sehingga harus memulai 

dari nol. Dalam kondisi tersebut jangan sampai mereka merasa sendirian karena 

pada dasarnya begitu masuk Islam, mereka adalah saudara seiman bagi seluruh 

umat Islam. Da’i dapat berperan serta dengan bergabung kedalam lembaga 

dakwah yang concern terhadap pembinaan muallaf. Dengan peran ini da’i 

mendapat dua hal sekaligus, yakni melaksanakan pengabdian terhadap agama dan 

mendapatkan pengalaman serta nilai-nilai kehidupan yang berharga dari muallaf 

binaan, yang nantinya dapat memperkaya materi dakwah.
36

 

Pembinaan dari Dinas Syariat Islam Kota sifatnya kompleks, mereka 

hanya menangani muallaf yang di perkotaan Banda Aceh. Pembinaan yang di 

lakukan di Dinas Syariat Islam kota dengan Dinas Syariat Islam Provinsi memiliki 
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banyak perbedaan. Salah satu perbedaannya yaitu anak-anak muallaf yang 

diperbatasan akan dikirim ke pesantren-pesantren untuk dibina lebih lanjut dan 

biayanya ditangung secara penuh sampai kepada uang jajan sehari-hari. 

Sedangkan anak-anak muallaf yang di perkotaan hanya diberikan beasiswa 

berkelanjutan apabila orang tuanya mendaftar ke Bantul Mal. Ketika 

dibandingkan masyarakat kota dengan masyarakat perbatasan, memiliki 

permasalahan yang berbeda-beda dari tingkat perekonomian sudah terlihat, 

bahkan masyarakat perbatasan sangat dikhawatirkan akan terjadi pendangkalan 

aqidah apabila tidak ditindak lanjuti dengan bijak.
37

 

Menutur hasil survei pihak Dinas Syariat Islam, belum di temukan 

masyarakat yang tinggal di Kota Banda Aceh yang memiliki rumah ukuran empat 

kali empat yang beralaskan tanah termasuk muallaf. Bahkan belum ada orang tua 

yang tidak mampu membiayai anak-anaknya sekolah, tidak makan dalam sehari. 

Sangat sulit mengukur tingkat kemiskinan masyarakat di Kota Banda Aceh. 

Berbeda dengan masyarakat yang tinggal di perbatasan, mereka bisa dikatakan 

masih memiliki banyak kekurangan baik dari segi ekonomi maupun dari segi 

ilmu. Sehingga bentuk penanganan masyarakat perbatasan dengan masyarakat 

kota sangat berbeda.
38

 

Semua makhluk hidup membutuhkan kebutuhan, namun setiap makhluk 

hidup berbeda-beda kebutuhan yang dibutuhkan dalam hidupnya. Kebutuhan 
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Wawancara dengan Rizki Aulia bidang KABID Pendistribusian dan Pendayagunaan 
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manusia dengan kebutuhan hewan sangat berbeda, manusia membutuhkan banyak 

keperluan di bandingkan hewan. Kebutuhan biasa diartikan sebagai hasrat 

manusia yang perlu dipenuhi atau dipuaskan. Kebutuhan itu bermacam-macam 

dan bertingkat-tingkat, namun secara umum ia dapat dibagi dalam tiga jenis sesuai 

dengan tingkat kebutuhannya. Kebutuhan primer, sekunder dan tersier.
39

 

2. Baitul Mal 

Bantuan dari Baitul Mal memiliki syarat-syarat yang harus di penuhi oleh 

muallaf, kemudian mereka harus membuat proposal yang di ajukan kepada pihak 

Baitul Mal dengan mencantumkan keperluan-keperluan yang jelas sehingga dana 

yang diberikan bukan hanya untuk kebutuhan pribadi semata tetapi mampu untuk 

mengembangkannya menjadi hasil yang bermanfaat untuk diri sendiri dan untuk 

orang lain. 

Tabel 2. Jumlah dana yang di salurkan kepada muallaf tahun 2013-2017. 

 

Hasil wawancara dengan Rizky Aulia sebagai KABID Pendistribusian dan 

Pendayagunaan, ada beberapa program yang disalurkan pihak Baitul Mal kepada 

muallaf yaitu: 
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Muhammad Quraish Shihab, M.A. “Wawasan Al-Qur’an, Tafsir Maudhu’i atas 

Pelbagai Persoalan Umat”, (Bandung: Mizan, 1996), 407.  

No Tahun Jumlah Anggaran Dana Jumlah 

Pembagian 

Anggaran 

Persentase 

1 2013 Rp10.000.000.000 Rp4.92.000. 4,92% 

2 2014 Rp10.000.000 Rp920.000 9,20% 

3 2015 Rp1.441.300.000 Rp84.171.920 5,84% 

4 2016 Rp46.095.470.000 Rp29.5011.008 6,4% 

5 2017 Rp38.864.400.000 Rp2.254.1352 5,8% 
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1. Santunan 

Muallaf sangat membutuhkan santunan, pihak Baitul Mal memberikan 

perlengkapan ibadah, buka puasa bersama dan uang megang. Supaya dengan 

bantuan ini akan sedikit membantu keperluan-keperluan muallaf dan semua ini 

merupakan bentuk kepedulian pihak Baitul Mal terhadap muallaf. Juga bagi para 

muallaf yang baru masuk Islam akan diberikan santunan berupa uang jumlahnya 1 

Juta perorang. Ini semua di lakukan untuk menguatkan mereka dalam beragama 

Islam. Penguatan seperti ini juga pernah di lakukan oleh Rasulullah di masanya 

maupun di masa sahabatnya. 

2. Beasiswa Berkelanjutan  

Beasiswa berkelanjutan merupakan beasiswa yang di berikan kepada 

anak-anak muallaf yang ada di Banda Aceh. Beasiswa berkelanjutan diberikan 

kepada anak-anak yang benar-benar membutuhkannya. Beasiswa berkelanjutan 

juga akan diberikan sampai mereka duduk dibangku kuliah. Tetapi beasiswa 

berkelanjutan syaratnya yaitu orang tua harus mendaftar ke kantor Baitul Mal. 

Dengan demikian pihak Baitul Mal akan mudah melakukan pendataan untuk 

anak-anak yang mendapatkan beasiswa.
40

 

Dari hasil wawancara dengan Nurul, beasiswa berkelanjutan juga di 

dapatkan oleh anak-anaknya, kedua anaknya mendapatkan beasiswa ini. Beasiswa 

berkelanjutan akan diberikan kepada anak-anak yang sudah masuk sekolah dasar, 

setiap anak yang mendapatkan beasiswa ini akan diperahatikan nilai rapor dan 
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perkembangan ekonomi keluarga setiap tahunnya dan pihak Baitul Mal akan 

mendatangi sekolah anak-anak yang mendapatkan beasiswa. Tujuannya untuk 

memastikan kebenaran data dari anak-anak muallaf, kemudian apabila 

keluarganya sudah cukup membangun dalam segi ekonomi maka beasiswa itu 

akan dialihkan kepada anak-anak muallaf lain yang membutuhkannya. Di 

kerenakan dana dari pihak Baitul Mal juga akan dibagikan kepada yang lainnya 

seperti fakir miskin, kaum dhuafa, lansia dan anak-anak yatim. Bukan hanya 

untuk muallaf saja. Dana ini akan dibagi kepada setiap golongannya menurut 

persen yang sudah di tetapkan sebelumnya.
 41

 

3. Beasiswa Penuh 

Beasiswa penuh merupakan beasiswa yang di berikan pihak Baitul Mal 

kepada anak-anak muallaf yang berada di perbatasan seperti, Aceh Tenggara, 

Jantho, Sigli, Aceh Tengah, Aceh Barat, Subulussalam dan Singkil. Anak-anak 

muallaf yang dari perbatasan akan dijemput dan dibawa kepesantren oleh pihak 

Baitul Mal, dan biayanya akan di tanggung semua oleh pihak Baitul Mal, di mulai 

dari keperluan sekolah sampai kepada uang jajan. Baitul Mal mencari pesantren-

pesantren yang ada di Aceh yang mampu menerima dan memperlakukan anak-

anak muallaf dengan baik dan mampu memperlakukan anak-anak muallaf berbeda 

dengan anak-anak lain dalam bidang pendidikan umum dan pendidikan agama. 

karena anak-anak muallaf harus di bimbing dari pertama. Berbeda dengan anak-

anak muslim pendidikan agama sudah ada dari sejak mereka lahir. 
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Wawancara dengan Nurul Anggota Forum Muallaf Aceh, pada tanggal 19 Agustus, 

tempat Keudah Banda Aceh. 
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Tahun ini, Baitul Mal Aceh (BMA) kembali memberikan beasiswa penuh 

kepada 35 anak muallaf yang di rekrut dari daerah-daerah rawan aqidah. Beasiswa 

ini di berikan untuk meringankan beban keluarga mereka yang kurang mampu 

serta membentengi aqidah mereka. Kepala sekretariat Baitul Mal Aceh, T. 

Sulaiman SE mengatakan, dari 35 siswa muallaf yang menerima beasiswa penuh 

tersebut merupakan siswa tingkat SLTP dan SLTA. Para siswa yang telah lulus 

verifikasi di sekolahkan di pesantren Daruzzahidin Aceh Besar dan Islamic 

Solidarity School (ISS) Jantho.
42

 

Tujuan dari bantuan ini merupakan bentuk kepedulian pemerintah 

terhadap para keluarga muallaf dalam meringankan beban ekonomi mereka dan 

juga bentuk pemberdayaan muallaf di sektor pendidikan yang berasal dari 

keluarga miskin. Tahun 2017, untuk program ini Baitul Mal Aceh menganggarkan 

dana zakat sebesar Rp400 juta. Dana sebesar ini untuk menanggung biaya masuk, 

SPP, uang bulanan, perlengkapan sekolah seperti seragam dan perlengkapan alat 

tulis. 

Sekarang ke 35 siswa muallaf sudah memasuki pesantren. Kita berharap 

mereka serius mengikuti program ini dan sukses dimasa yang akan datang. 

Program pemberdayaan muallaf melalui pendidikan ini merupakan program rutin 

Baitul Mal Aceh setiap tahunnya. Tujuannya tak lain yaitu memutuskan mata 
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Redaksi, 7 Agustus 2017, Berita Terkini. 
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rantai kemiskinan di Aceh, sehingga ia tidak mewarisi kemiskinan dari orang 

tuanya.
43

  

4. Pemberdayaan Ekonomi 

Pembinaan ini di berikan untuk ibu-ibu yang belum memiliki pekerjaan. 

Pihak Baitul Mal memberikan modal usaha, kemudian modal usaha itu di 

kembangkan sendiri sehingga menjadi usaha yang tetap untuk mendapatkan 

penghasilan. Memberikan pelatihan (Lab Skill), seperti pelatihan menjahit dan 

pelatihan membuat Jus, pelatihan ini dilakukan sampai mereka dipastikan bisa. 

Karena muallaf ini bukan mereka tidak punya keahlian melainkan mereka tidak 

punya fasilitas yang memadai untuk mengembangkan keahlian mereka dalam 

bidang yang mereka sukai. Memberikan alat usaha sesuai dengan pekerjaan 

muallaf itu sendiri, jika pekerjaan mereka sebagai petani maka akan diberikan 

cangkul, parang dan babat untuk dapat digunakan dalam bekerja. Begitu juga 

dengan yang punya keahlian dalam menjahit maka akan diberikan mesin jahit dan 

tempat khusus untuk mengembangkan hasil jahitannya. Dan sekarang mereka 

sudah punya produk sendiri hasil dari jahitannya, seperti baju, sarung bantal dan 

jilbab.
44

 

 

Tabel 2. Program-program yang disalurkan pihak Baitul Mal kepada muallaf. 

No  Program Jenis Bantuan 
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Lintas Nasional, “35 Anak Muallaf Terima Beasiswa Penuh dari Baitul Mal Aceh” 
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Wawancara dengan Bapak Rizky Aulia bidang KABID Pendistribusian dan 

Pendayagunaan Baitul Mal, pada tanggal 11Agustus 2017, tempat di Kantor Baitul Mal Provinsi 

Aceh. 
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1.  Santunan a. Uang megang 

b. Perlengkapan ibadah 

2.  Program pendidikan a. Beasiswa Penuh 

b. Beasiswa berkelanjutan 

3.  Program pemberdayaan 

ekonomi 

a. Bantuan Modal Usaha 

b. Pelatihan (lab skiil) 

 

Menurut hasil wawancara dengan Ridwan Ibrahim sebagai pembinaan 

muallaf di Kota Banda Aceh. Ridwan mengatakan bahwa banyak muallaf yang 

masuk Islam di Banda Aceh tetapi tinggal ditempat lain. Ada sebagian dari 

mereka yang jauh-jauh dari Amerika datang ke Aceh hanya untuk masuk Islam. 

Banyak dari mereka masuk Islam juga karena faktor perkawinan. Walaupun ada 

beberapa faktor lainnya yang membuat mereka melakukan Konversi Agama, 

seperti faktor teman dekat dan karena faktor sosial.Pak Rizky Aulia juga 

menjelaskan bahwa banyak muallaf yang masuk Islam karna faktor perkawinan, 

kemudian setelah masuk Islam enggan untuk mempelajari ilmu agama, masalah 

ini disebabkan karena belum mantapnya ilmu agama.  

Walaupun sudah memberikan banyak bantuan kepada muallaf namun 

menurut Bapak Rizky Aulia pembinaan ini belum memuaskan, karena semua 

pihak belum ikut berpartisipasi dalam mensukseskan pembinaan ini. 

“Jika semua pihak ikut berpartisipan dalam upaya pembinaan dan 

pemberdayaan muallaf saya rasa kegiatan yang sudah kita buat akan 

berjalan dengan sempurna. Apa yang sudah Baitul Mal berikan bukan 

berarti tidak berjalan dengan baik tetapi masih kurang. Maka dari itu 

diperlukan komitmen dari semua pihak”. 
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Terkait dengan hal ini, di harapkan kepada semua pihak untuk 

berpartisipasi dalam pembinaan dan pemberdayaan muallaf agar kegiatan yang 

sudah di buat akan berjalan dengan baik dan mudah. 

Pak Ridwan juga menjelaskan bahwa mereka belum melakukan diskusi 

dengan ketiga institusi yaitu KUA, Baitul Mal dan Dinas Syariat Islam, untuk 

mendiskusikan tentang format penanganan muallaf yang konfrehensif dan 

berkelanjutan. 

“Saya berharap semua intitusi harus ikut terjun dalam penanganan muallaf 

seperti, MPU, Badan Dayah, Dinas Syariat Islam, Baitul Mal, Pemerintah 

dan Masyarakat dengan demikian tidak akan memberatkan satu pihak, 

karena disini kita mempunyai kewajiban yang sama terhadap mereka para 

muallaf. Harus ada penanganan khusus untuk menangani muallaf, 

memberikan perlindungan, kepedulian serta modal usaha”.
45

 

 

D. Kendala dalam Pembinaan Muallaf 

Ada beberapa kendala yang di hadapi oleh pihak pembinaan dan menjadi 

masalah terbesar dalam memberikan pembinaan untuk muallaf karena memiliki 

beberapa faktor yaitu: 

1. Tidak Menetap 

Seperti yang telah dipaparkan diatas, banyak sekali muallaf yang masuk 

Islam di Kota Banda Aceh tetapi tidak tinggal di Banda Aceh. Terkadang mereka 

datang ke Banda Aceh hanya untuk mengucapkan kalimah Syahadat dan 

kemudian kembali ketempat asalnya. Motif muallaf tidak menetap di Banda Aceh 

setelah masuk agama Islam karena jika menetap di Banda Aceh maka mereka 
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akan hilang pekerjaan, atau pekerjaannya akan terbengkalai serta akan 

meninggalkan sanak famili.  Maka dari itu bagi pihak pembinaan sulit untuk 

membina muallaf ini walaupun pada dasarnya mereka butuh pembinaan yang 

serius karena pemahaman tentang agama masih sangat lemah. Dan juga di 

khawatirkan mereka akan kembali kepada agama sebelumnya ataupun pindah ke 

agama lainnya, karna belum mantapnya iman dalam hati. 

2. Faktor Ekonomi 

Kepahaman terhadap Islam yang sangat rendah, sehingga ekonomi di 

jadikan suatu faktor kemiskinan. karena ilmu agama belum sepenuhnya melekat 

pada diri individu yang beragama. Sehingga dengan demikian mereka 

menganggap faktor ekonomi yang membuat kebutuhan mereka tidak terpenuhi. 

Tetapi rasa syukur kepada Allah lah yang membuat semuanya terpenuhi. Sulit 

rasanya membangun pemahaman kepada masyarakat dan kepada muallaf itu 

sendri tentang pengertian muallaf yang sebenarnya. Para muallaf menganggap 

setelah mereka masuk Islam akan di biayai dan mendapatkan pembinaan ekonomi 

sampai kapanpun. Jika hal itu berlangsung maka mereka akan menjadi manusia 

yang malas, enggan bekerja dan berusaha dan enggan pula dalam beribadah, 

karena apa yang tidak mereka cari mereka dapatkan.
46

 Tetapi Negara menganggap 

muallaf itu dan memberikan pembinaan ekonomi selama tiga tahun. Setelah itu 

mereka di lepaskan agar mereka hidup mandiri, menjadi seperti masyarakat biasa 

dan tidak lagi di anggap muallaf. 
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Setiap masyarakat membutuhkan pekerjaan untuk mempertahankan 

hidupnya. Seseorang bekerja untuk tuntutan hidupnya dalam mencapai puncak 

yang diinginkannya. Faktor ekonomi yang menghambat perkembangan seseorang 

untuk terus maju, bahkan untuk mendekatkan diri kepada sang maha khalik yaitu 

Allah Swt. Masyarakat pada umumnya selalu memiliki sifat ketergantungan 

terhadap ekonomi, ketika manusia tidak mendapatkan apa yang di butuhkan maka 

mereka akan berusaha mendapatkannya bagaimanapun caranya. Maka ditakutkan 

mereka menempuh jalan yang salah untuk mendapatkannya.
47

 

3. Keterbatasan Fasilitas 

Keterbatasan fasilitas di Banda Aceh masih sangat kurang dalam 

menciptakan kenyamanan dan kesejahteraan bagi muallaf. Keterbukaan dari 

semua instansi seperti kementerian agama untuk sama-sama membimbing dan 

memiliki tujuan yang sama dalam pembinaan dan pembentukan karakter muallaf 

yang Islami.  Keterbatasan tempat belajar yang mudah terjangkau dalam setiap 

kampung di Banda Aceh. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Bab ini merupakan bab terakhir dari pembahasan skripsi ini. Dalam bab ini 

penulis akan menguraikan beberapa kesimpulan dari bab-bab sebelumnya dan 

memberikan beberapa saran yang berhubungan dengan pembahasan skripsi ini. 

1. Perkembangan Organisasi Forum Muallaf Aceh 

Organisasi yang terbentuk sejak tahun 2010, dapat dilihat bahwa 

organisasi ini sudah sangat berkembang, perkembangan ini dirasakan oleh 

muallaf, masyarakat, bahkan pemerintah Aceh. Untuk membuat sebuah organisasi 

berkembang juga butuh proses yang sangat besar, dari hal yang kecil sampai hal-

hal yang besar sekalipun. Ada beberapa proses yang harus dilalui, yang pertama 

sekali yaitu, komitmen untuk mencapai tujuan bersama dan yang kedua yaitu 

ketekunan bersama dalam mewujudkan keberhasilan yang ingin dicapai serta 

saling membantu dan saling menguatkan satu sama lain. Organisasi Formula 

bertujuan untuk  pertama, membantu serta membimbing para muallaf baik secara 

perorangan maupun secara keseluruhan dalam bidang keagamaan dan pendidikan. 

Kedua, mendirikan atau mengadakan badan-badan usaha dalam lapangan sosial 

maupun ekonomi baik secara sendiri maupun bekerjasama dengan pihak lain. 

Ketiga, mengadakan pelatihan terstruktur dan terencana serta berkelanjutan untuk 

dapan membantu kehidupan sosial ekonomi para muallaf di Aceh. Formula 
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memiliki tujuan untuk sama-sama mencapai kesejahteraan yang sejati dan 

memiliki taraf hidup yang mandiri. 

2. Forum Muallaf Aceh dalam Mengembangkan Perekonomian 

Untuk mengembangkan perekonomian Forum Muallaf Aceh meminta 

dari keikhlasan para anggota yang bersedia. Yang memiliki kemampuan lebih, 

maka mereka akan memberikan lebih banyak dari pada anggota yang memiliki 

kemampuan biasa. Dalam pengurusan ini pihak pengurus tidak memaksakan 

mereka untuk menyumbangkannya tetapi tergantung keikhlasan para anggota. 

Untuk membuat kegiatan-kegiatan seperti pengajian, rapat dan tausiah-tausiah, 

diambil dari dana yang dikumpulkan oleh anggota muallaf. Kegiatan keagamaan 

diperlukan bagi setiap orang untuk menambah ilmu pengetahuan dan terus berada 

dalam agama Islam. Kegiatan keagamaan dilakukan setiap hari dengan tujuan 

untuk pembinaan muallaf supaya imannya yang masih sangat lemah menjadi kuat 

dan tidak goyah, sehingga tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Kegiatan 

keagamaan yang biasa dilakukan yaitu pengajian, membaca Al-Qur’an, 

mempelajari tentang Tauhid, mempelajari tentang rukun iman dan rukun Islam. 

Untuk mensukseskan acara pengajian tentunya muallaf membutuhkan seorang 

guru untuk mengarahkan dan menuntun agar mudah terarah akan materi yang 

sedang dipelajari. 

3. Pemberdayaan Ekonomi Muallaf di Banda Aceh 

Pemerintah telah melakukan berbagai macam upaya dalam melakukan 

penanganan terhadap perekonomian muallaf. Setiap kegiatan dimanfaatkan secara 
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optimal. Mulai dari pembinaan terhadap anak-anak muallaf, memberikan wajib 

gratis selama masa pendidikan, pemberdayaan ekonomi untuk orang tua muallaf, 

memberikan modal usaha dan melakukan bimbingan pelatihan (lab skil), dengan 

tujuan agar para muallaf tidak putus sekolah, terhindar dari pendangkalan aqidah 

serta membantu masyarakat muallaf dalam bidang ekonomi. 

Namun upaya yang dilakukan pemerintah belum memuaskan pihak 

muallaf karena pembinaan dan penguatan beragama yang mereka dapatkan dari 

pemerintah sangat minim sehingga muallaf memerlukan pembinaan yang menetap 

dan menyeluruh. Dengan demikian setiap muallaf akan mendapatkan bantuan baik 

dari segi ekonomi maupun ajaran agama. muallaf sangat membutuhkan kinerja 

yang baik dan berkelanjutan dari pemerintah, jika hal ini diserahkan hanya kepada 

ketua muallaf maka mereka akan hidup sendiri-sendiri dan komunitas muallaf 

akan dibubarkan disebabkan ketua muallaf bukanlah orang yang memiliki 

kemampuan dibidang agama bahkan ekonomi. Pemerintah memiliki kekuatan 

lebih untuk melakukan pembinaan dan penguatan beragama untuk masyarakat 

muallaf secara menyeluruh dan kompeten. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka penulis dapat 

merekomendasikan berupa saran-saran sebagai berikut. Saya sebagai penulis 

menyadari bahwa skripsi ini tidak akan dapat terselesaikan jika tidak ada bantuan 

dan do’a dari semua pihak. Adapun saran dari saya untuk pembaca, agar 

senantiasa menjadi pemecah masalah di kalangan muallaf di Banda Aceh. Masih 

banyak sekali problem yang harus diangkat untuk di selesaikan. Sebuah masalah 
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harus ada solusi untuk mengatasinya. Demikian masalah-masalah yang terkait 

tentang muallaf yang masih perlu di gali kembali. 

 

1. Penelitian ini belum komprehensif, karena hanya melihat kinerja 

organisasi dan upaya pembinaan ekonomi dan keagamaan dari 

pemerintah. Maka untuk kebutuhan penelitian berikutnya bagi yang 

berminat meneliti tentang organisasi muallaf dapat di lihat dari segi 

keharmonisan antara kedua organisasi muallaf yang ada di Banda Aceh. 

2. Kita perlu mengetahui bagaimana peran pemuka-pemuka agama terhadap 

meningkatnya jumlah muallaf di Banda Aceh.dan bagaimana 

penanganannya terhadap minimnya ilmu agama muallaf. 

3. Keseriusan beberapa instansi dalam mengatasi masalah muallaf. Masalah 

ini masih menjadi tanda tanya besar dari muallaf. Pembinaan untuk ke 

dua organisasi muallaf. Antara organisasi Forum Muallaf Aceh dan 

Persatuan Muallaf Aceh Sejahtera. Pembinaan yang di terima oleh kedua 

organisasi ini berbeda. Dan bahkan Forum Muallaf Aceh mengakui 

kurang mendapatkan pembinaan dari pihak manapun. Masalah ini juga 

perlu untuk di gali lebih lanjut, agar masalah ini teratasi. 
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FOTO-FOTO WAWANCARA 

 

 

Lampiran Gambar 1. Wawancara dengan Nurul anggota Forum Muallaf 

Aceh, Keudah Banda Aceh 

(Sumber. Zuraida, 2017) 

 

 
Lampiran Gambar 2. Wawancara dengan Rizky Aulia sebagai KABID 

Penditribusian dan Pendayagunaan di Baitul mal Provinsi. 

(Sumber. Zuraida, 2017)  
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Lampiran Gambar 4. Foto Kegiatan Penguatan Lembaga Dakwah Sekolah 

(LDS) 2017 di Balai Kota Banda Aceh. 

(Sumber. Zuraida, 2017). 

 

 
Lampiran Gambar 5. Wawancara dengan Liany anggota Forum Muallaf 

Aceh, Keudah Banda Aceh. 

(Sumber. Zuraida, 2017). 
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Lampiran Gambar 6. Wawancara dengan Nasruddin Ibrahim kepala UPTD 

Banda Aceh 

(Sumber. Zuraida, 2017) 
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Lampiran Gambar 7. Wawancara dengan Ridwan Ibrahim (Kabid Baitul 

Mal Kota Banda Aceh). 

(Sumber. Zuraida, 2017) 
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INFORMAN WAWANCARA 

 

N

o 

Nama Umur  Jabatan  Alamat Tanggal 

Wawancara 

1.  Rasyid 56 Tahun Ketua Formula Penayong  24 Maret 

2017 

2.  Nasruddin 

Ibrahim 

54 Tahun Ketua UPTD Aceh Lampriek 25 Juli 2017 

3.  Ridwan 

Ibrahim  

57 Tahun Ketua Pembinaan 

Muallaf Di Banda 

Aceh 

Baitussala

m 

26 Juli 2017 

4.  Rizky 

Aulia  

40 Tahun KABID 

Pendistribusian dan 

Pendayagunaan  

Lampriek 04 Agustus 

2017 

 

5.  Liani  40 Tahun Anggota Muallaf Keudah  17 Agustus 

2017 

6.  Nurul  37 Tahun Anggota Muallaf Keudah 19 Agustus 

2017 

 

 



113 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Identitas Diri : 

1. Nama      : Zuraida 

2. Tempat/Tanggal lahir  : Cot Meurbo/13 September 1994  

3. Jenis Kelamin   : Perempuan 

4. Pekerjaan/Nim  : Mahasiswa/361303532 

5. Agama   : Islam 

6. Kebangsaan/Suku  : Indonesia / Aceh 

7. Status    : Mahasiswi 

8. Alamat   : Cot Meurbo Kec. Kutamakmur Kab.Aceh 

Utara 

Riwayat Pendidikan : 

9. SDN 11 Kutamakmur : Tahun Lulus 2007     

10. SMPN 7 Lhokseumawe : Tahun Lulus 2010 

11. SMAN 1 Kutamakmur : Tahun Lulus 2013 

12. UIN Ar-Raniry  : Tahun Masuk 2013 

Orang Tua / Wali : 

13. Nama Ayah   : Abdullah  

14. Nama Ibu    : Rosmani 

15. Pekerjaan Orang Tua  

a. Ayah   : Petani 

b. Ibu   : Petani 

16. Alamat Orang Tua   : Cot Meurbo 

a. Kecamatan   : Kutamakmur 

b. Kabupaten/kota : Aceh Utara 

c. Provinsi   : Aceh  

Prestasi/Penghargaan :  

17. Juara harapan MTQ tingkat provinsi 

 

Pengalaman Organisasi 

18. HMI (Himpunan Mahasiswa Islam) 

19. DEMAF (Dewan Mahasiswa Fakultas) 

20. HMP (Himpunan Mahasiswa Prodi) 

 

Banda Aceh, 18 Februari 2018 

Penulis, 

 

 

 

 

Zuraida 

Nim. 361303532 

 


